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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang “Eksistensi dan Peran Badiuzzaman Said
Nursi (1877-1960 M) dalam Perkembangan Peradaban Islam dari Turki Muda
sampai Turki Modern (1908-1960 M)”. Peneliti memfokuskan pembahasan pada
tiga permasalahan 1) biografi tokoh Badiuzzaman Said Nursi 2) situasi dan kondisi
Negara Turki pada masa Turki Muda sampai Turki Modern (1908-1960 M) 3)
eksistensi dan peran Badiuzzaman Said Nursi dalam perkembangan peradaban
Islam pada masa Turki Muda sampai Turki Modern (1908-1960 M).

Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah dan pendekatan intelektual.
Pendekatan sejarah digunakan untuk menjelaskan biografi Badiuzzaman Said Nursi
yang mencakup kehidupan, pendidikan, serta situasi dan kondisi Turki saat itu.
Pendekatan intelektual digunakan untuk melacak bagaimana pemikiran Said Nursi,
karena dengan idenya ia mampu menjadi ulama yang memiliki pengaruh besar dan
berperan penting pada perkembangan Islam di Turki. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori peran, yang dapat membantu untuk meneliti peran dan
kontribusi tokoh Said Nursi di Turki. Peneliti menggunakan metode penelitian
sejarah dengan beberapa tahapan, yakni heuristik, verifikasi, interpretasi, dan
historiografi.

Dari penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa 1) Said Nursi merupakan
anak dari Nuriye dan Mirza yang lahir tahun 1293 H/1877 M pada masa
pemerintahan Sultan Abdul Hamid Il (1876-1909 M). la tumbuh di lingkungan
keluarga dan masyarakat sufi. Sejak kecil Nursi sudah menimba ilmu dari
keluarganya dan dilanjutkan dengan berpindah-pindah dari madrasah satu ke
madrasah lainnya di berbagai wilayah di Turki. Karena kecerdasannya, ia berhasil
mendapatkan gelar “Bediuzzaman” dari Syaikh Fathullah Afandi. 2) Badiuzzaman
Said Nursi hidup pada masa transisi sistem pemerintahan Turki, dari kerajaan
menjadi republik, sehingga sekularisasi dan westernisasi terjadi pada seluruh aspek
kehidupan di Turki, yakni aspek pendidikan, sosial, politik, pemerintahan, dan
ekonomi. 3) Kontribusi Said Nursi sangatlah besar dalam perkembangan Islam di
Turki. Dari mulai idenya mendirikan Madrasah az-Zahra, ikut andil dalam Perang
Dunia | melawan Rusia, menjadi bagian dari Darul Hikmah al-Islamiyyah, dan
pemikirannya yang dituangkan dalam karya monumentalnya, Risalah Nur.

Kata Kunci: Badiuzzaman Said Nursi, Turki Muda, perkembangan Islam di
Turki



ABSTRACT

This thesis discussed "The existence and role of Badiuzzaman Said Nursi
(1877-1960 AD) in the development of Islamic civilization from the Young Turks
to Modern Turkey (1908-1960 AD)". The researcher focused on the discussion on
three issues 1) biography of Badiuzzaman Said Nursi 2) situation and condition of
the Turkish state during the Young Turks to Modern Turkey (1908-1960 AD) 3)
The existence and role of Badiuzzaman Said Nursi in the development of Islamic
civilization during the young Turks to Modern Turkey (1908-1960 AD).

This study used historical approaches and intellectual approaches. A
historical approach is used to explain the biography of Badiuzzaman Said Nursi,
which included life, education, and the Turkish situation and conditions.
Meanwhile, the intellectual approaches used to trace the thought of Said Nursi,
because of his ideas, he was able to become a scholar of Islam who influence and
has an important role in the development of Islam in Turkey. This research used the
role theory, which can help to examine the role and contributions of Said Nursi in
Turkey. While, the method used was historical methods through heuristics,
verification, interpretation, and historiography.

This research concluded that 1) Said Nursi was the son of Nuriye and Mirza,
who was born in 1293 H/1877 A.D. during the reign of Sultan Abdul Hamid II
(1876-1909 M). He grew up in the Islamic family and Sufi society. Since childhood,
Nursi has already been studied from his family and continued his study in a various
madrasah in Turkey. Because of his intelligence, he received the special title
"Bediuzzaman" from Shaykh Fathullah Afandi. 2) Badiuzzaman Said Nursi lived
in the transition period of the Turkish government, from the Kingdom to the
Republic, so secularisation and westernization occur in all aspects of life in Turkey,
that is, educational, social, political, administrative, and economic aspects. 3) Said
Nursi has a lot of contributions to the development of Islam in Turkey. From his
idea of establishing Madrasah az-Zahra, taking part in World War | against Russia,
became a member of the Darul Hikmah al-Islamiyyah, and his thoughts in
monumental work, Risalah Nur.

Keywords: Badiuzzaman Said Nursi, Young Turkey, the development of Islam
in Turkey
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejarah mencatat dinamika perkembangan peradaban Islam selama
beberapa dekade terakhir mengalami kemajuan yang amat pesat. Hal tersebut
tidak lepas dari peran berbagai pihak yang menggaungkan penyebaran dan
kemajuan Islam. Dimulai dari Islam yang diperkenalkan oleh Rasulullah
Muhammad SAW di tanah Arab, kemudian disebarluaskan kepada para
keluarga, sahabat, para khalifah mulai dari Dinasti Umayyah sampai dinasti
terakhir, yakni Dinasti Turki Usmani dan berkembang sampai sekarang.

Perkembangan tersebut tidak serta merta lepas dari peran beberapa
tokoh Islam yang turut memperkuat peradaban dan kegemilangan Islam. Di
balik kegemilagan peradaban tersebut, ada beberapa pihak yang berperan besar,
salah satunya ialah seorang tokoh intelektual Turki, Badiuzzaman Said Nursi.
Hidup pada abad ke-20, masa di mana Turki Usmani berada pada puncak
kehancurannya hingga berubahnya Turki menjadi Republik.

Puncak kegemilangan Islam dalam bidang sains, teknologi, dan filsafat
pernah dicapai oleh dunia Islam, tepatnya sekitar abad ke-8 sampai abad ke-12
di bawah kepemimpinan Dinasti Abbasiyah. Dalam hal ini, transfer ilmu
pengetahuan dilakukan oleh sarjana muslim. Selanjutnya, ilmu pengetahuan
mengalami diseminasi, transmisi, dan proliferasi dari dunia Islam menuju dunia
Barat. Oleh karena kemajuan ilmu pengetahuan dunia Islam, muncul renasains

di Eropa disebabkan karena transfer ilmu pengetahuan dari Islam dan



keinginannya untuk bisa maju seperti halnya dunia Islam. Barat mendapat akses
untuk mendalami dan mengembangkan ilmu-ilmu modern melalui dunia
Islam.!

Pada kurun abad ke tiga belas, puncak kejayaan dunia Islam akhirnya
surut dari sebelumnya. Mengingat kemajuan-kemajuan yang sudah dicapai oleh
Islam, akhirnya dunia Islam mengalami pergeseran.? Di periode pertengahan
(1250-1500 M), kemunduran yang paling signifikan ialah dalam bidang ilmu
pengetahuan. Pengembangan ilmu sains dan filsafat tidak terhiraukan,
sedangkan ilmu agama terutama tasawuf sangat mendominasi kegiatan
pendidikan kala itu.

Sejak dunia Islam semakin mengalami kemunduran, negara-negara
barat mulai melirik untuk merebut wilayah Islam. Pada saat yang sama pula,
negara-negara di wilayah barat mulai menjajah negara-negara Islam. Motivasi
politik, ekonomi, bahkan agama menjadi alasan utama negara barat untuk
memporak-porandakan dunia Islam. Mereka menjajah dan mengendalikan
negara-negara Islam hingga terus mengalami keterbelakangan dan kelemahan
di berbagai bidang, utamanya ilmu pengetahuan. Ditambah lagi dengan
dukungan militer yang kuat, menjadikan Islam tidak mampu menandinginya.®
Di sisi lain, telah berdiri pula kerajaan Turki Usmani (1300 M) dengan

kemajuan militernya yang kelak akan menjadi pesaing berat kekuatan Barat.

! Hasyim Asy’ari, “Renasains Eropa dan Transmisi Keilmuwan Islam ke Eropa”, JUSPI 2, No. 1,
(2016), 4.

2 M. Yusran Asmuni, Pengantar Studi Pemikiran dan Gerakan Pembaharuan dalam Dunia Islam
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1995), 5.

% 1bid., 11.



Kerajaan Usmani mulanya didirikan oleh bangsa Turki dari kabilah
Oghuz yang mendiami daerah Mongol dan daerah utara negeri Cina. Sekitar
tiga abad, mereka berpindah ke Turkistan, Persia, dan kemudian Irak. Sekitar
abad ke sembilan atau ke sepuluh kabilah tersebut masuk Islam ketika mereka
menetap di Asia Tengah. Pada abad ke-13, mereka berada dibawah tekanan
tentara Mongol dan akhirnya melarikan diri ke Turki Seljuk di dataran tinggi
Asia Kecil di bawah kepemimpinan Ertoghrul. Selanjutnya, mereka bersama
Ertoghrul mengabdikan diri kepada Sultan Seljuk, yakni Sultan Alauddin 11
yang kebetulan sedang berperang melawan Bizantium.*

Sebelum Ertoghrul meninggal, Sultan Alauddin Il memberikan
sebidang tanahnya di wilayah Asia Kecil berbatasan dengan Byzantium. Setelah
Ertoghrul meninggal (1989), ia digantikan oleh puteranya Utsman. Putera
Ertoghrul inilah yang dianggap sebagai pendiri kerajaan Turki Usmani. la
mengumumkan dirinya sebagai Padisyah al Usman (raja besar keluarga
Usman) pada tahun 699 H (1300 M). Pada pemerintahan awalnya, setapak demi
setapak wilayah Turki Usmani bertambah luas hingga mencapai puncak
kejayaannya.®

Dinasti Turki Usmani berada pada puncak kejayaannya ketika kerajaan
ini berhasil merebut Konstantinopel dari genggaman umat Nasrani. Di bawah
imperium Utsmani, Sultan Muhammad al-Fatih (Sultan Muhammad 1) berhasil

merebut Konstantinopel dengan mengalahkan Bizantum di tahun 1453. Dengan

4 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), 129-130.
% 1bid., 130.



terbukanya Konstantinopel, lebih memudahkan ekspansi Turki Usmani menuju
Eropa atau sebaliknya.

Dinasti yang besar dan mencapai puncak peradaban yang tinggi tersebut
tidaklah bisa bertahan. Pada titik tertentu, Turki Usmani mencapai puncak
kehancuran tersebut. Kemunduran demi kemunduran mulai tampak. Wilayah
kekuasaan yang amat luas, kelemahan para penguasa akhir Turki Usmani,
merosotnya perekonomian, adanya pemberontakan pasukan Yenissari, dan
stagnannya ilmu pengetahuan menjadi sebab melemah dan hancurnya dinasti
ini.% Pada akhirnya, tahun 1575 M kemunduran yang signifikan dialami oleh
kerajaan Turki Usmani sampai abad ke-19, dan Turki mendapat julukan The
Sick Man of Europe.’

Kemudian usaha-usaha pembaharuan-pun mulai direncanakan untuk
mengembalikan kejayaan Turki. Banyak pembaharuan-pembaharuan yang
mulai diterapkan di Turki. Pada masa Sultan Abdul Hamid 11 (1807-1839 M)
pembaharuan Turki dimulai. Beberapa peraturan baru yang ditetapkan di Turki,
antara lain penerjemahan buku dalam bahasa Turki, mendirikan lembaga-
lembaga modern, perombakan kekuasaan raja, pengiriman siswa berbakat
untuk belajar ke Eropa, dan yang paling penting ialah pendirian sekolah-sekolah
militer.®

Upaya untuk mengembalikan kekuatan Islam (gerakan reformasi)

umumnya dimotivasi oleh dua faktor pendukung. Tujuannya adalah untuk

® 1bid., 167-168.

" Isawati, Sejarah Timur Tengah Jilid I: Dari Peradaban Kuno sampai Krisis Teluk | (Yogyakarta:
Penerbit Ombak, 2012), 97.

8 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, 179.



membebaskan ajaran Islam dari unsur-unsur asing yang mengurangi esensi
Islam, karena hal tersebut dirasa menjadi penyebab mundurnya Islam. Adapun
faktor-faktor untuk memulihkan kembali kejayaan Islam oleh gerakan
pembaharuan yakni dengan cara menilik gerakan Wahabiyah yang dicetuskan
olen Muhammad bin Abdul Wahhab di Arabia, gerakan Sanusiyah yang
dipimpin oleh Muhammad Sanusi di Aljazair, dan gerakan Syah Waliyullah di
India. Selain itu, mengirim para pelajar Muslim ke Eropa untuk menimba ilmu
dan mentransfer keilmuan dengan cara penerjemahan buku-buku barat juga
termasuk dalam cara memulihkan kegemilangan Islam.® Setelah dua gelombang
gerakan tersebut, muncul banyak ulama’ dari berbagai negara untuk
mengembalikan kejayaan Islam, salah satunya Said Nursi, tokoh ulama’ Turki
yang ingin mengembalikan nafas Islam ketika Turki dalam kendali
pemerintahan sekuler. Dan pada akhirnya, Turki mulai merubah dirinya ke arah
modern menjadi seperti Barat.

Sebelum menjadi republik yang sekuler, ketidakstabilan sosial politik
yang terjadi di Turki menyebabkan fragmentasi pada masyarakat Turki karena
dihadapkan dengan perubahan sistem pemerintahan. Oleh sebab itu, masyarakat
Turki terbagi menjadi tiga kelompok, yakni kalangan nasionalis, islamis, dan
westernis.*

Islamis adalah gerakan reformis yang bertujuan untuk memajukan Turki

dengan jaminan bahwa akan tetap mematuhi prinsip-prinsip Islam. Dengan

% Ibid., 184.
10 Anis Bahtiar, “Islamisme, Westernisme, dan Nasionalisme: Tinjauan Sosiologis Tiga Aliran
Pembaharu di Turki”, Tribakti 14, No. 1, (2005), 3.



syarat bahwa budaya dan prinsip Islam diprioritaskan dari pada peradaban
barat.!! Karena itu, bentuk-bentuk kemuduran menurut golongan ini ialah jika
terjadi kerusakan moral-spiritual dan adanya kemajuan berupa fisik-material.'2
Kelompok-kelompok yang dianggap sebagai perintis kelompok Islamis ini
adalah Utsmani Muda dan Turki Muda. Beberapa tokoh dari gerakan di atas
antara lain Namik Kemal, Midhat Pasha, Riza Pasha, Mehmed Akif, Mustafa
Sabri, Sabahuddin, dan Said Nursi.*®

Kelompok pendukung barat (westernis) adalah mereka yang ingin
mengubah Turki dengan mengubah pola pikir, peradaban, budaya, dan semua
aspek seperti Barat, sehingga akhirnya akan menjadikan Turki sebagai negara
yang modern. Kelompok ini berpendapat bahwa Turki hanya dapat maju dengan
mengikuti budaya dan peradaban barat. Para pemimpin gerakan ini adalah
Tawfik Fikret dan Abdullah Jewdat.

Nasionalis adalah kelompok yang mencari titik keselarasan antara umat
Muslim dan barat dalam konteks kemajuan Turki. Menurut pandangan kaum
nasionalis, negara dapat tetap berdiri tanpa adanya yurisprudensii agama. Oleh
karenanya, Islam tidak perlu dijadikan sebagai syariat bernegara. Kelompok
nasionalis meyakini bahwa negara dan agama tidak memiliki ikatan dan harus
dipisahkan. Karakter utama gerakan ini adalah Ziya Gokalp, Joseph Akcura,

dan tokoh utama sekularis Turki yakni Mustafa Kemal.!*

1 Abdul Sani, Lintasan Sejarah Pemikiran: Perkembangan Modern dalam Islam (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 1998), 111.

12 Anis Bahtiar, “Islamisme, Westernisme, dan Nasionalisme: Tinjauan Sosiologis Tiga Aliran
Pembaharu di Turki”, 4-5.

13 Abdul Sani, Lintasan Sejarah Pemikiran: Perkembangan Modern dalam Islam, 111-112.

14 Ibid., 116-120.



Dari ketiga kelompok tersebut yang menjadi pemenang dalam
menentukan arah pemerintahan Turki adalah kelompok nasionalis. Dasar
pembaharuan modern saat itu berada dalam kendali Ziya Gokalp (1875-1924
M). Kelompok nasionalis mencapai kemenagannya pada kepemimpinan
Mustafa Kemal Attaturk.’® Kendati demikian, Said Nursi yang mendukung
kelompok Islamis tidak sejalan dengan apa yang diinginkan oleh kelompok
nasionalis. Kemajuan Turki menurutnya tidaklah harus meniru Barat dan
meninggalkan Islam (sekularisasi), tetapi mengintegrasikan keduanya dan tetap
berpegang teguh pada nilai-nilai Islam.

Pada Oktober 1923, Mustafa Kemal lewat majelis mengumumkan
penghapusan kesultanan dan mendeklarasikan bahwa bentuk pemerintahan
Turki adalah republik setelah sebelumnya ia memutuskan untuk memisahkan
kesultanan dan kekhalifahan. Khalifah mendapatkan kembali status agamanya,
tetapi kehilangan peran politiknya karena peran politik khilafah dan pemisahan
otoritas agama dari otoritas politik dianggap bid 'ah atau bahkan murtad. Hal ini
mendorong Kemal Attaturk yang menjadi presiden kala itu dan Majelis Tinggi
Nasional untuk memutuskan penurunan tahta khilafah dan menghapus
kekhalifahan.

Kepemimpinan Mustafa Kemal menggunakan cara yang diktator. la
hanya membolehkan satu partai saja untuk berdiri, yakni partai Rakyat. Saat itu

juga demokrasi dilarang. la menjalankan modernisasi di Turki. Orang-orang

15 Indriana Kartini, Demokrasi dan Fundamentalisme Agama: Hindu di India, Buddha di Sri Lanka,
dan Islam di Turki (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2015), 145.



yang menentangnya terpaksa disingkirkan. Mustafa Kemal melakukan
modernisasi di berbagai bidang. la menjadikan Turki sebagai negara sekuler
dengan mengganti tulisan yang awalnya berabjad Arab menjadi abjad Latin,
akhir pekan (hari libur) ditetapkan pada Hari Minggu, kota Ankara dijadikan
ibukota Turki dengan nuansa modern, dan lain sebagainya.'®

Mustafa Kemal dengan keputusan sekularisasinya dapat menghapuskan
Islam sebagai agama resmi negara. Mengganti hukum-hukum Islam menjadi
versi Eropa. Disamping itu, sekolah-sekolah menjadi sekuler dengan mengganti
pelajaran agama dengan pelajaran umum. Hal itu senada dengan keinginan
Mustafa Kemal untuk menjadikan Turki sebagai negara modern.
Sekularisasinya tersebut juga bertujuan untuk menjaga negara agar terbebas dari
pengaruh ulama’, pemimpin tarekat, dan lembaga-lembaga Islam.’

Tidak untuk seorang tokoh yang sangat berpengaruh di Turki, Said
Nursi. Tokoh yang lebih dikenal dengan ulama’ sufi tersebut memiliki
perbedaan pandangan yang signifikan dengan presiden pertama Turki tentang
kemajuan negaranya. Said Nursi mengetahui bahwa Turki akan dirancang
dengan desain modern ketika ia diundang ke Ankara. Melihat perubahan drastis
tersebut, menggugah hati Said Nursi. Menurutnya, kemajuan Islam tidak serta
merta harus meniru bangsa barat, tetapi integrasi antara ilmu Islam dan ilmu

modern-pun juga dapat memajukan negara. Pada intinya, tidaklah patut untuk

16 |sawati, Sejarah Timur Tengah Jilid I: Dari Peradaban Kuno sampai Krisis Teluk I, 100.
17 Suhermanto, Pemikiran Modern dalam Islam, 250.



meninggalkan Islam seperti paham sekularisme yang dicita-citakan oleh
Mustafa Kemal.

Pandangan Said Nursi tentang republik sekuler menandakan bahwa
pemisahan antara agama dan negara tidak seharusnya terjadi. Negara tidak
seharusnya mencampuri urusan agama masing-masing individu, seperti halnya
seseorang yang tidak mencampuri urusan orang-orang yang tak beragama.®
Karena pernyataannya tersebut, beberapa peneliti mengungkapkan bahwa
sebenarnya Nursi setuju dengan adanya sekularisme, namun sekularisme yang
bersyarat. Syarat tersebut yakni memberikan ruang umat muslim untuk bebas
berkembang demi kemajuan Islam.*®

Keinginan untuk maju tersebut membuat pemerintahan Turki
terjerumus dalam arus modernisasi dan westernisasi dengan ambisi untuk setara
dengan barat. Said Nursi yang memiliki pendapat berbeda beranggapan jika
perlawanan bukan hanya dilakukan dengan mengangkat senjata, melainkan
dengan cara lain, seperti yang dilakukannya kala itu menjadi penulis.
Pemikirannya yang tidak sejalan dengan pemerintahan dituangkan dalam
tulisan-tulisan yang dinamainya Risalah Nur.

Karya Nursi yang menjadi masterpiece memiliki pengaruh besar
terhadap masyarakat Turki ialah Risale-i Nur. Karya tersebut berisi lebih dari
130 risalah yang berisi tentang kuliah-kuliah yang ditulis oleh murid-muridnya

dan tulisannya sendiri. Pokok ajaran yang terkandung dalam karya masterpiece

18 Sukran Vahide, Biografi Intelektual Badiuzzaman Said Nursi: Transformasi Dinasti Turki
Utsmani menjadi Republik Turki (Prenada Media Group: Jakarta, 2013), 253.

19 Sena Karasipahi, Muslims in Modern Turkey: Kemalism, Modernism, and The Revolt of The
Islamic Intellectual (New York: I.B. Tauris & Co. Ltd., 2009), 183.



Said Nursi tersebut mengenai ajaran agama Islam yang bertujuan untuk
memperkuat akidah dan keimanan umat Islam dari paham modernisme,
sekularisme, atheisme, komunisme, dan paham lain yang berkembang saat itu.

Selain menciptakan maha karya yang fenomenal, upaya Said Nursi
dalam mengembalikan nafas Islam dalam arus sekularisasi juga dilakukannya
dengan berdakwah dan ikut andil dalam memperjuangkan negara. Bukan hanya
itu, Nursi juga menginisiasi adanya lembaga-lembaga pendidikan yang
mengintegrasikan antara ilmu modern dan ilmu-ilmu Islam. Menurutnya, ilmu
sains tanpa dilandasi ilmu agama akan menjerumuskan ke jurang skeptisme,
sedangkan ilmu agama tanpa ilmu sains akan menjerumuskan umat manusia
kedalam jurang fanatisme.?® Karena hal tersebut, sangatlah penting untuk
mengintegrasikan antara ilmu modern dan ilmu Islam agar kehidupan dapat
seimbang.

Perjuangan Badiuzzaman Said Nursi dalam mengembalikan nafas Islam
di tengah kemelut sekularisme tersebut agaknya menjadi referensi bagi umat
Islam abad 20-an sampai sekarang. Tokoh besar yang namanya patut dicatat
oleh tinta emas dalam sejarah ini memberi gambaran bahwa agama Islam dan
ilmu sains dapat diintegrasikan hingga menjadi kesempurnaan. Tidak melalui
senjata, melainkan melalui tulisan-tulisan. Semangat perjuangannya dalam
mengaharumkan Islam ia berhasil menampakkan wajah Islam yang sebenarnya

di Turki kala itu. Gelar Badiuzzaman yang diberikan para ulama’ memang

20 Badiuzzaman Said Nursi, Tuntunan bagi Perempuan, terj. Fauzi Faisal Bahreisy (Jakarta: Risalah
Nur Press, 2018), ix.



pantas disandang oleh Said Nursi karena perjuangan dan perannya dalam

menghidupkan Islam. Oleh karena keistimewaan dan kontribusinya pada

perkembangan Islam di Turki saat itu, penulis ingin menulis skripsi dengan
judul “Eksistensi dan Peran Badiuzzaman Said Nursi (1877-1960 M) dalam

Perkembangan Peradaban Islam dari Turki Muda sampai Turki Modern (1908-

1960)”.

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan judul “Eksistensi dan Peran Badiuzzaman Said Nursi

(1877-1960 M) dalam Perkembangan Peradaban Islam dari Turki Muda sampai

Turki Modern (1908-1960 M)”, untuk memfokuskan pembahasan agar lebih

mengarah pada judul penelitian ini, penulis menyimpulkan dari penjelasan latar

belakang di atas bahwa rumusan masalah yang dimunculkan dalam penelitian
ini yaitu:

1. Bagaimana biografi tokoh Badiuzzaman Said Nursi?

2. Bagaimana situasi dan kondisi Negara Turki pada masa Turki Muda sampai
Turki Modern (1908-1960 M)?

3. Bagaimana eksistensi dan peran Badiuzzaman Said Nursi dalam
perkembangan peradaban Islam pada masa Turki Muda sampai Turki
Modern (1908-1960 M)?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah penulis uraikan dan

rumusan masalah yang telah penulis rumuskan, maka harapan yang penulis



inginkan dari adanya penelitian ini bagi masyarakat umum dan khususnya bagi

penulis pribadi adalah untuk:

1. Mengetahui biografi tokoh Badiuzzaman Said Nursi.

2. Mengetahui situasi dan kondisi Negara Turki pada masa Turki Muda sampai
Turki Modern (1908-1960).

3. Mengetahui eksistensi dan peran Said Nursi dalam perkembangan
peradaban Islam pada masa Turki Muda sampai Turki Modern (1908-1960
M).

Studi yang akan dilakukan oleh peneliti ditujukan agar mampu
menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh penulis selama berada di
perkuliahan. Selain itu, juga untuk menyelesaikan tugas akhir dalam jurusan
Sejarah dan Peradaban Islam Fakultas Humaniora dan Humaniora UIN Sunan
Ampel Surabaya.

. Kegunaan Penelitian

Hasil kajian penelitian dalam skripsi ini diharapkan dapat memberikan
manfaat baik bagi peneliti maupun khalayak umum. Oleh karenanya, kegunaan

dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Secara llmiah (Teoritis)
Kajian studi yang sudah dikaji ini diharapkan dapat memperluas
khazanah keilmuwan dan wawasan penulis, serta mengembangkan dan
mempraktikkan beberapa teori yang telah didapatkan selama berada di

perkuliahan. Selain itu, peneliti mengharapkan agar kajian ini dapat



memberikan informasi bagi peneliti yang akan datang agar nantinya
penelitian yang didapatkan dapat saling menyempurnakan.
2. Secara Akademik (Praktis)

a. Peneliti mengharapkan bahwa kajian ini dapat menjadi salah satu
sumber kajian Jurusan Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya.

b. Kajian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih kepada
masyarakat luas tetang bahasan sejarah peradaban Islam. Peneliti juga
berharap agar kajian ini dapat memperluas khazanah keilmuwan dan
dapat menjadi rujukan bagi peneliti di berbagai bidang, khusunya
dalam bidang sejarah Islam.

c. Peneliti berharap bahwa kajian dalam skripsi ini menjadi sumbangsih
untuk memperluas cakupan keilmuwan terutama dalam kajian sejarah
peradaban Islam Klasik-Modern.

d. Kajian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk memahami tentang
pokok bahasan sejarah peradaban Islam klasik-Modern, terutama
dalam lingkup Turki Muda sampai Turki Modern (1908-1960 M).

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik
Menurut Sartono Kartodirjo pendekatan dan kerangka teori tidak bisa
dipisahkan satu sama lain. Sebuah penelitian sangatlah bergantung terhadap
pendekatan guna memberikan gambaran terhadap suatu peristiwa sejarah yang

akan diteliti. Hasil interpretasi yang dilakukan seorang peneliti juga bergantung



pada pendekatan yang dilakukan dengan memperhatikan dimensi, unsur-unsur,
dan sudut pandang yang telah dilakukan.?

Peneliti menggunakan penelitian sejarah dalam skripsi yang berjudul
“Eksistensi dan Peran Badiuzzaaman Said Nursi (1877-1960 M) dalam
Perkembangan Peradaban Islam dari Turki Muda sampai Turki Modern (1908-
1960 M)”. Penelitian sejarah dengan menggunakan pendekatan sejarah
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengisahkan peristiwa masa lalu
yang akhirnya menghasilkan suatu bentuk dan proses dari peristiwa sejarah.??

Peneliti menggunakan pendekatan sejarah dalam skripsi ini. Hal
tersebut dikarenakan pendekatan historis dapat digunakan untuk menjelaskan
berbagai macam peristiwa secara rinci di masa lampau. Pendekatan sejarah
dapat digunakan untuk mengamati dinamika suatu peristiwa, mulai dari awal
pemebentukannya, perkembangannya, dan hasil akhirnya. Penelitian historis
sangat menitikberatkan terhadap aspek dimensi waktu.? Peneliti menggunakan
pendekatan sejarah untuk menjelaskan kehidupan Said Nursi dari lahir sampai
akhir hayatnya. Menjelaskan peristiwa-perstiwa yang terjadi dalam kehidupan
Said Nursi menurut periodisasi. Selain itu, penulis juga menggunakan
pendekatan intelektual dalam skripsi ini.

Pendekatan intelektual digunakan peneliti untuk menganalisis
peristiwa-peristiwa sejarah dan dialektik yang terjadi. Sejarah intelektual

memiliki cakupan yang amat luas, sehingga meneliti hal-hal mengenai pikiran,

21 Sartono Kartodirjo, Pendekatan IImu-llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1993), 4.

22 \Winarso Surachmad, Dasar dan Teknik Research (Bandung: CV. Transito, 1975), 123.

23 Mokh. Fatkhur Rokhzi, “Pendekatan Sejarah dalam Studi Islam”, 111, No. 1, (2015), 85.



jiwa, dan kesadaran manusia.?* Sejarah intelektual memiliki kaitan yang erat
dengan aspek politik, sosial, ekonomi, dan kehidupan masyarakat. Sejarah
intelektual ditandai dengan adanya keterputusan dalam pemikiran atau konsep,
juga adanaya pergeseran dan transformasi pada suatu kejadian sejarah.?® Oleh
karena itu, pendekatan ini digunakan oleh penulis untuk meneliti bagaimana
peran pemikiran tokoh Said Nursi sehingga ia mendapat gelar Badiuzzaman dan
menjadikan dirinya berpengaruh pada perkembangan peradaban Islam pada saat
itu.

Teori peran yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teori yang
digunakan dalam dunia psikologi, sosiologi, dan antropologi. Teori tersebut
merupakan perpaduan dari berbagai ilmu. Dalama dunia teater dikenal istilah
“peran”. Teori peran mengambil dari istilah tersebut, yakni seseorang yang
memerankan suatu peristiwa atau keadaan tertentu. Dalam teori ini
menganalogikan peran seorang aktor. Seperti halnya dalam teater, seseorang
yang berperan dalam masyarakat juga memiliki posisi yang sama.®

Teori peran yang digunakan oleh penulis adalah teori peran yang
dikemukakan oleh Robert Linton. Menurut Linton, teori peran menggambarkan
interaksi sosial dalam memusatkan sudut pandang kepada aktor yang bermain
sesuai dengan apa-apa yang ditetapkan pada budaya. Apabila suatu tokoh
mampu melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai kedudukan yang dia

dapatkan, maka dia telah berhasil menjalankan suatu peranan, dalam hal

24 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak,
2016), 203.

%5 Leo Agung, Sejarah Intelektual (Yogyakarta: Ombak, 2016), 226.

26 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial (Jakarta: Rajawali Press, 2015), 215.



kepentingan ilmu pengetahuan, peranan, dan kedudukan bagaikan dua gambar

pada satu uang logam yang tidak dapat dipisahkan.?’ Penulis menggunakan teori

ini untuk menelusuri kontribusi dan peran yang sudah dilakukan oleh Said Nursi
pada masa Turki Muda hingga Turki Modern dengan kedudukannya sebagai
tokoh agama yang berpengaruh dan disegani di masyarakat Turki.
F. Penelitian Terdahulu

Penulis telah mendapati penelitian-penelitian terdahulu yang mengulas
kehidupan tokoh Badiuzzaman Said Nursi. Kebanyakan penelitian yang
ditemukan oleh peneliti adalah mengenai pemikiran tokoh Said Nursi mengenai
bidang tasawuf, tafsir, dan pemikiran mengenai pendidikan, tetapi penulis
menemukan beberapa penelitian yang mendekati judul “Eksistensi dan Peran

Badiuzzaman Said Nursi (1877-1960 M) dalam Perkembangan Peradaban

Islam dari Turki Muda sampai Turki Modern (1908-1960 M)”. Antara lain:

1. Skripsi yang ditulis oleh Muchamad Arifin; Sejarah Perjuangan
Bediuzzaman Said Nursi dalam Kemajuan Perkembangan Islam di Turki.?®
Dalam skripsi tersebut membahas tentang sejarah perjuangan Said Nursi
dengan fokus pada sisi politik dan dakwahnya. Skripsi ini juga
menggunakan teori politik, sedangkan skripsi penulis akan menggunakan
teori peran. Berbeda dengan skripsi yang akan penulis teliti karena akan
dijabarkan mengenai peran Said Nursi dalam berbagai aspek agar lebih

rinci, yakni aspek agama, budaya, masyarakat, pendidikan, dan politik. Bisa

27 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali, 1986), 220.
2 Muchamad Arifin, “Sejarah Perjuangan Bediuzzaman Said Nursi dalam Kemajuan Perkembangan
Islam di Turki”, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2013).



dikatakan bahwa penulis berusaha untuk menyempurnakan penelitian
terdahulu.

2. Skripsi yang ditulis oleh Ria Anjaswati; Pemikiran Said Nursi (1876-1960
M) Tentang Integrasi antara Agama dan Sain Modern.?® Dalam skripsi ini
membahas tentang pemikiran Said Nursi di bidang agama dan sains, juga
peran integrasi antara kedua pemikirannya. Berbeda dengan yang akan
penulis teliti, yakni peran Said Nursi dalam perkembangan peradaban Islam
pada masa runtuhnya Turki Usmani sampai Turki Modern.

3. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Faiz; Konsep Deradikalisasi dan
Kontra Terorisme menurut Said Nursi.®® Jurnal tersebut membahas tentang
upaya Said Nursi dalam deradikalisasi dan kontra terorisme yang
dihubungkan dengan karyanya, yakni Risale-1 Nur. Penelitian ini tidak sama
dengan penelitian yang akan dikaji oleh penulis tentang peran Said Nursi.

4. Jurnal yang ditulis oleh Erika Septiana; Feminisme Dalam Pandangan
Islam: Telaah Kitab Risalah Nur.3' Dalam jurnal ini dibahas mengenai
konsep feminisme yang tertulis dalam karyanya, yakni kitab Risalah Nur,
sehingga berbeda dengan penelitian yang akan dikaji oleh penulis.

5. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Faiz; Risalah Nur dan Gerakan Tarekat

di Turki: Peran Said Nursi pada Awal Pemerintahan Republik.3? Dalam

2 Ria Anjaswati, “Pemikiran Said Nursi (1876-1960 M) tentang Integrasi antara Agama dan Sain
Modern”, (Skripsi, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2016).

30 Muhammad Faiz, “Konsep Deradikalisasi dan Kontra Terorisme menurut Said Nursi”, Jurnal
Tapis 01, No. 01, (2017).

31 Erika Septiana, “Feminisme dalam Pandangan Islam: Telaah Kitab Risalah Nur”, Jurnal Kalam
7, No. 2, (2013).

%2 Muhammad Faiz, “Risalah Nur dan Gerakan Tarekat di Turki: Peran Said Nursi pada Awal
Pemerintahan Republik”, AL-4’RAF XIV, No. 1, (2017).



jurnal ini dibahas mengenai peran karya Said Nursi, yakni Risalah Nur dan
hubungannya dengan gerakan tarekat di Turki setelah runtuhnya Dinasti
Turki Usmani dan awal konsep Turki modern. Ini dapat dijadikan referensi
oleh penulis karena memiliki poin yang mirip sebab sama-sama membahas
peran Said Nursi.

. Metode Penelitian

Metode merupakan suatu cara kerja yang dilakukan agar penelitian yang
dilakukan lebih terarah pada maksud dan tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan
pengertian penelitian yakni suatu kegiatan ilmiah yang berfungsi untuk
menemukan jawaban dari suatu permasalahan yang dibahas.®® Penelitian pada
dasarnya adalah mengumpulkan seluruh data yang akan dianalisis untuk

mencari tujuan-tujuan tertentu.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah. Metode
penelitian sejarah merupakan suatu tahapan-tahapan yang ditempuh untuk suatu
penelitian sehingga dapat menuju jawaban atas permasalahan.®* Menurut
Stephen Isaac dan William B. Michael penelitian sejarah berkenaan dengan
upaya untuk merekonstruksi kejadian masa lalu dengan cara mengumpulkan

sumber-sumber yang akurat, menverifikasi, dan mensintesiskan sumber-sumber

33 Bachtiar S Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi pada Penelitian Kualitatif>,
Jurnal Teknologi Pendidikan 10, No. 01, (2010), 61.
3 Hasan Utsman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Depag RI, 1986), 16.



yang ada secara objektif dan sistematis untuk mendapatkan kesimpulan yang

mendekati kebenaran.®®

Terdapat lima tahapan dalam penelitian sejarah, yakni pengumpulan
sumber (heuristik), kritik sejarah/keabsahan sumber (verifikasi), penafsiran
(interpretasi), dan penulisan sejarah (historiografi).*® Penelitian ini bertumpu
pada library research (sumber pustaka) dan bersifat kualitatif. Sumber pustaka

tersebut dapat berupa buku, jurnal, ensiklopedia, atau sumber lain.

1. Heuristik

Heuristik disebut juga dengan proses pencarian data sejarah
Heuristik merupakan kegiatan menemukan dan mencari data-data yang
dipeproleh dari beberapa sumber. Data yang berasal dari sumber sejarah
tersebut harus relevan dengan jenis tulisan sejarah yang sudah ditentukan
dan akan ditulis.®” Hal yang terpenting dalam pengumpulan sumber suatu
penelitian adalah adanya sumber primer dan sumber sumber sekunder,

yakni sumber pendukung atau pelengkap.

a. Sumber Primer

Sumber utama atau primer merupakan sumber yang paling
penting untuk mendapatkan informasi. Data dari sumber ini
didapatkan dari yang bersangkutan secara langsung, dan juga

dokumen-dokumen yang merujuk langsung kepada topik penelitian.

% Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode, dan Prosedur (Jakarta: Kencana, 2013),
111-112.

3 Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Sejarah (Jakarta: Yayasan ldayu, 1978), 35.

37 Kuntowijoyo, Pengantar limu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bent ang Budaya, 1995), 38.



Dalam skripsi ini peneliti menggunakan sumber primer berupa
karya Badiuzzaman Said Nursi dengan judul Risale-i Nur atau Risalah
Nur. Karya tersebut berisi 130 risalah dengan 15 risalah yag
menggunakan bahasa Arab dn sisanya dengan Bahasa Turki dan
dihimpun dalam 9 jilid dengan tajuk; (1) al-Lama 'at, (2) al- Mektubat,
(3) al-Kalimat, (4) al-Shu aat, (5) al-Mathnawi al-Arabi al-Nuri, (6)
Isharat al-ljaz fi Mazann al-ljaz, (7) Sayqal al=Islam, (8) al-Malahiq,
dan (9) Sirah dhatiyah. ®

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber informasi kedua yang
berguna untuk memperkuat sumber utama. Peneliti menggunakan
beberapa sumber sekunder dalam penelitian ini. Adapun sumber
pendukung tersebut yakni:

1. Sukran Vahide dengan bukunya Biografi Intelektual Badiuzzaman
Said Nursi: Transformasi Dinasti Turki Usmani menjadi Republik
Turki.® Dalam buku ini dibahas mengenai kehidupan Said Nursi,
mulai dari biografi, situasi yang terjadi pada saat Said Nursi hidup,
peran Said Nursi dalam Turki Usmani dan Turki Republik, dan
juga karya-karyanya.

2. lan S. Markham and Suendam Brinci Pirim dengan bukunya yang

berjudul An Introduction to Said Nursi: Life, Thought, and

3 Muhammad Faiz, “Risalah Nur dan Gerakan Tarekat di Turki: Peran Said Nursi pada Awal
Pemerintahan Republik, 28.

39 Sukran Vahide, Biografi Intelektual Badiuzzaman Said Nursi: Transformasi Dinasti Turki
Utsmani menjadi Republik Turki (Prenada Media Group: Jakarta, 2013).



Writings.*° Penulis mengakses buku ini dari internet dalam bentuk

.pdf, di mana dalam buku ini merujuk karya-karya Said Nursi.

Buku berbahasa Inggris ini cukup membantu penulis untuk

menambah informasi mengenai biografi, peran, dan karya-karya

Said Nursi.

3. Ihsan Kasim Salih dengan judul bukunya Said Nursi Pemikir dan
Sufi Besar Abad 20: Membebaskan Agama dari Dogmatisme dan
Sekularisme.** Dalam buku ini banyak menjelaskan tentang
kehebatan Said Nursi sebagai salah satu tokoh sufi terkemuka di
Turki.

Penulis menggunakan beberapa sumber sekunder seperti buku,
jurnal, dan selain dari beberapa sumber primer dan sekunder di atas.
Selain itu, dalam bentuk lain seperti .pdf, majalah, dan internet menjadi
sumber pendukung dalam memperkuat penelitian ini.

2. Verifikasi

Tahapan setelah perumusan masalah dan pengumpulan sumber
dalam historiografi ialah verifikasi, yakni melakukan pengamatan
terhadap sumber yang telah dikumpulkan sehingga mengetahui layak atau
tidaknya sebuah sumber dijadikan referensi. Kritik sumber terbagi

menjadi dua, yakni:

40 lan S. Markham and Suendam Brinci Pirim, An Introduction to Said Nursi: Life, Thought, and
Writings (England: Ashgate Publishing Company, 2011).

41 lhsan Kasim Shalih, Said Nursi Pemikir dan Sufi Besar Abad 20: Membebaskan Agama dari
Dogmatisme dan Sekularisme, terj. Nabilah Lubis (RajaGrafindo Persada: Jakarta, 2003).



a. Kritik Internal

Penelitian ini digunakan untuk menganalisis suatu sumber
sejarah yang dilihat dari fisiknya atau sisi luarnya. Sumber yang
digunakan yakni karya Said Nursi Risale-i Nur. Karena buku tersebut
adalah karangan asli Said Nursi, jadi penulis gunakan sebagai sumber
primer penelitian skripsi ini. Sumber sekunder lain seperti karya
Sukran Vahide yang merupakan salinan dari karya fenomenal Said
Nursi Risalah Nur digunakan oleh penulis karena dalam buku tersebut
mengandung manuskrip asli, yakni Risale-I Nur yang sekarang berada
di Turki.

Karya lan S. Markham and Suendam Brinci Pirim dengan judul
An Introduction to Said Nursi: Life, Thought, and Writings dijadikan
penulis sebagai sumber sekunder karena dalam buku tersebut memuat
manuskrip dan memuat pendapat-pendapat dari berbagai buku di luar
Indonesia. Dengan sumber tersbut, nantinya akan menambah
informasi tidak hanya dari referensi terjemahan dalam bahasa
Indonesia saja.

Karya lhsan Kasim Salih dengan judul Said Nursi Pemikir dan
Sufi Besar Abad 20: Membebaskan Agama dari Dogmatisme dan
Sekularisme juga dijadikan penulis sebagai sumber sekunder karena
sumber-sumber dalam buku ini didapatkan dari sumber primer, yakni

Risalah Nur.



b. Kritik Eksternal

Proses ini digunakan dengan tujuan untuk menentukan
keabsahan sumber yang diperoleh dan dapat memberikan informasi
yang dapat dipercaya sesuai dengan topik atau tidak. Penulis meyakini
bahwa sumber yang penulis dapatkan merupakan sumber asli karya
Said Nursi. Peneliti memiliki beberapa sumber berupa .pdf dalam
bahasa Turki dan terjemahan bahasa Indonesia. Hal tersebut tidak
diragukan lagi karena manuskrip asli yang tersimpan di Istanbul Turki
masih asli dan belum berubah sama sekali, sehingga salinan dalam

berbagai bahasa sudah dipercaya keasliannya.

3. Interpretasi

Interpretasi sering diartikan sebagai analisis sejarah. Interpretasi
difungsikan untuk melakukan sintesis agar mendapatkan fakta atau
kebenaran terhadap sumber-sumber yang telah didapatkan bersama
dengan teori-teori yang telah ditetapkan.*> Penulis mengulas sumber-
sumber yang telah dikumpulkan tentang tokoh Said Nursi, baik sumber
primer maupun sumber sekunder untuk kemudian diinterpretasikan
dengan menggunakan teori dan pendekatan seperti yang sudah dijelaskan.
Berkaitan dengan kajian studi dan keabsahan sumber yang didapatkan
oleh penulis, penulis sangat yakin terhadap sumber-sumber yang telah

didapatkan dalam penelitian ini. Sumber-sumber yang mendekati

42 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2019), 144.



kebenaran tersebut telah sesuai dengan sumber primer yang telah

dicantumkan dalam penelitian ini.

4. Historiografi
Historiografi merupakan kegiatan merangkai suatu fakta dengan
sistematis sehingga menjadi tulisan sejarah sebagai kisah secara
kronologis-diakronis. Atau singkatnya yakni hasil dari penulisan atau
peristiwa sejarah.**> Tahap akhir penelitian sejarah ini bertujuan untuk
memberikan gambaran secara jelas mengenai proses penelitian dari awal
hingga akhir. Peneliti dituntut untuk menyajikan karya ilmiah atau
historiografi yang baik dan mudah dipahami oleh kalangan umum melalui
bentuk laporan ilmiah atau historiografi.** Penulis menggunakan
pendekatan diakronik dalam merekonstruksi peran Said Nursi.
Pembahasannya mengacu pada perkembangan waktu yang sedang terjadi
sehingga dari tahapan-tahapan tersebut dapat diambil sebuah judul skripsi
“Eksistensi dan Peran Badiuzzaman Said Nursi (1877-1960 M) dalam
Perkembangan Peradaban Islam dari Turki Muda sampai Turki Modern
(1908-1960 M)”.
H. Sistematika Pembahasan

Dalam mempermudah proses penelitian tentang Eksistensi dan Peran
Badiuzzaman Said Nursi (1877-1960 M) dalam Perkembangan Peradaban

Islam dari Turki Muda sampai Turki Modern (1908-1960 M), maka penelitian

4 Fajriudin, Historiografi Islam: Konsepsi dan Asas Spistemologi llmu Sejarah dalam Islam
(Jakarta: Prenadamedia Grup, 2018), 61.
4 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, 117.



ini perlu disusun secara lebih sistematis. Dalam penelitian ini sudah dirancang
sistematika yang terdiri dari lima bab, yakni:

Bab I: berisi pendahuluan. Dalam pendahuluan terdiri dari delapan ssub
bab, yakni latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab IlI: berisi tentang riwayat hidup tokoh Badiuzzaman Said Nursi.
Pembahasan tersebut dibagi beberapa sub bab, yakni kehidupan Said Nursi,
pendidikan, dan perjuangannya di masyarakat. Selain itu, juga dibahas tentang
penggambaran sosok Said Nursi yang mendapatkan gelar Badiuzzaman.

Bab I1l: berisi pembahasan tentang dinamika keadaan Turki pada akhir
masa kekhalifahan Turki Usmani tepatnya masa Turki Muda hingga Turki
Modern (1908-1960 M). Pada bab ini akan menjabarkan kondisi sosial politik
dan pemerintahan, sosial budaya, sosial keagamaan, dan ekonomi dari masa
Turki Muda sampai Turki Modern (1908-1960 M).

Bab IV: berisi tentang peran yang telah dilakukan oleh Said Nursi pada
masa Turki Muda sampai Turki Modern (1908-1960 M) dalam hal
perkembangan peradaban Islam dalam berbagai aspek kehidupan, yakni dalam
aspek agama, masyarakat, pendidikan, dan politik. Pada bab empat, penulis
akan memperjelas capaian-capaian yang telah dilakukan Said Nursi.

Bab V: berisi tentang hasil akhir dari penelitian ini yang meliputi

kesimpulan dan saran.



BAB Il
RIWAYAT HIDUP SAID NURSI

A. Kehidupan Said Nursi

Badiuzzaman Said Nursi lahir pada awal abad hijriyah, tepatnya
pada tahun 1293 H/1877 M* di awal pemerintahan Sultan Abdul Hamid I
(1876-1909 M).%® la lahir di sebuah desa yang bernama Nurs. Nurs
merupakan salah satu perkampungan Qadha’ (Khaizan) di wilayah Bitlis
yang terletak di sebelah Timur Anatoli.*’

Nursi memiliki beberapa saudara laki-laki dan perempuan. Nursi
merupakan anak keempat dari tujuh bersaudara. Adapun saudara-
saudaranya tersebut adalah Duriye dan Hanim yang merupakan dua anak
tertua, Abdullah yang merupakan kaka laki-lakinya, Abdul, Molla Mehmet
dan Mercan yang merupakan adik-adiknya.*®

Said Nursi merupakan anak dari Mirza dan Nuriye. Keduanya sangat
dikenal dengan sikap wara’nya.*® Ayahnya bernama Mirza, yang dikenal
sebagai seorang sufi yang wara’ dan tidak pernah memberikan keluarganya
sesuatu yang diharamkan. la hanya memberikan makanan yang halal saja

kepada anak-anaknya. Dikisahkan bahwa ternaknya hanya diberi makan

4 Peneliti meyakni bahwa Nursi lahir pada tahun 1877 karena pada saat itu menggunakan
penanggalan Rumi.

% Sukran Vahide, Biografi Intelektual Badiuzzaman Said Nursi: Transformasi Dinasti Turki
Utsmani menjadi Republik Turki, 3.

47 lhsan Kasim Salih, Said Nursi Pemikir dan Sufi Besar Abad 20: Membebaskan Agama dari
Dogmatisme dan Sekularisme,8.

48 Fathul Jannah, “Pemikiran Said Nursi tentang Perdamaian” (Tesis, IAIN Sumatera Utara, Medan,
2012), 21.

49 gyafig A. Mughni, Sejarah Kebudayaan Islam di Kawasan Turki (Jakarta: Logos, 1997), 149.



dari rumput tanahnya, bukan tanah selain miliknya, sedangkan ibunya,
Nuriye seorang perempuan yang tidak pernah meninggalkan sembahyang
tahajud (selain dalam keadaan uzur) dan ibunya selalu menyusi anak-
anaknya dalam berwudhu (suci).>

Ayah Said Nursi wafat sekitar tahun 1920 M dan dikubur di
pemakaman Nurs. Ibunya, Nuriye meninggal dunia sekitar Perang Dunia |
saat Nursi menimba ilmu di madrasah. Ibunya dimakamkan di pemakaman
Nurs dekat dengan pemakaman ayahnya, Mirza.>!

Keluarga Nursi merupakan keluarga yang tidak bergelimang harta
dan tidak buta atas kekayaan. la hidup dengan sederhana bahkan juga
kekurangan. la hidup di wilayah masyarakat Kurdi di desa Nurs.
Perkampungan Nurs adalah tempat dimana Nursi menghabiskan masa
kecilnya. Adapun kondisi geografis wilayah Nurs ialah merupakan padang
rumput yang menjulang tinggi dengan taman-taman di sepanjang lereng-
lereng dan bantaran sungai di dasar lembah. Masyarakat yang tinggal di
daerah tersebut dikenal sebagai masyarakat Kurdistan.

Keluarga Mirza merupakan keturunan keempat dari dua bersaudara
yang menyebarkan agama di kawasan Kurdi. Hal itu diyakini sebagai aliran

Nagsyabandi®? yang menyebar pesat pada abad ke-19. Mirza merupakan

%0 lhsan Kasim Salih, Said Nursi Pemikir dan Sufi Besar Abad 20: Membebaskan Agama dari
Dogmatisme dan Sekularisme,8.

51 Sukran Vahide, Biografi Intelektual Badiuzzaman Said Nursi: Transformasi Dinasti Turki
Utsmani menjadi Republik Turki, 4.

52 Aliran tarekat ini dirintis oleh Muhammad bin Muhammad Baha’uddin al-Uwaysi al- Bukhari
(1318-1389 M), pertama kali tersebar di Asia Tengah kemudian meluas ke Turki, Syria,
Afghanistan, dan India.



generasi kedua dari aliran Nagsyabandi sehingga Said Nursi besar dan
tumbuh di lingkungan Muslim Sunni.>®

Masa kecil Nursi dihabiskan untuk menimba ilmu agama dari
keluarganya, yakni ayah dan kakaknya. Selain itu, ia tumbuh di kalangan
muslim yang mengikut tarekat Nagsyabandi sehingga membentuk dirinya
menjadi pribadi yang taat agama. Dalam sebuah kesempatan, Nursi
dihadapkan dengan kajian yang dilakukan oleh masyarakat di
lingkungannya. Tidak heran jika ia juga menimba ilmu dengan mengikuti
pengajian-pengajian yang diadakan oleh para ulama di wilayah tempat
tinggalnya. Berbagai topik pembahasan soal agama dijelaskan majelis yang
diadakan saat musim panas tersebut. Nursi juga selalu menanyakan perihal
apa yang belum ia pahami karena rasa keingintahuannya yang tinggi.>*

Sejak kecil, Nursi telah belajar al-Qur’an kepada ayahnya dan
belajar nahwu sharaf kepada kakaknya. Kejeniusannya sudah terlihat sejak
ia belajar al-Qur’an. Nursi mampu menghafal al-Qur’an dalam tiga bulan.
Selain itu, ia juga mampu menghafal 90 kitab pokok yang berisi tentang
berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Hal tersebut membuat namanya dikenal
di kalangan ulama’. Berkat kecerdasannya tersebut, Nursi juga menjadi
salah satu tokoh yang patut diperhitungkan oleh kekhalifahan Turki

menjelang keruntuhannya.*

53 Jan S. Markham & Suendam Barinci Pirim, An Introduction to Said Nursi: Life Thought and
Writings (England: Ashgate Publishing Limited, 2001), 4.

5 lhsan Kasim Salih, Said Nursi Pemikir dan Sufi Besar Abad 20: Membebaskan Agama dari
Dogmatisme dan Sekularisme,9.

5 Muhammad Faiz & Ibnor Azli, “Unsur Sufisme dalam Konsep Pendidikan Said Nursi,” NIZHAM
4, No. 1, (2015), 185.



Nursi kecil dikenal sebagai anak yang pandai menjaga harga dirinya.
Sejak kecil ia sudah menjauhi hal-hal yang zalim. Dibesarkan di keluarga
yang sangat sufi membuat sikap-sikap baik terus tumbuh dan melekat dalam
diri Said Nursi. Selain itu, kejeniusan Said Nursi sudah dapat dilihat sejak
kecil. la sangat gemar menyakan masalah-masalah yang belum ia mengerti.
Hal tersebut dapat diketahui pembaca dalam percakapan Nursi dengan
ibunya:
Saat aku masih kecil, imajinasiku bertanya padaku: Manakah yang
dianggap lebih baik dari dua masalah? Apakah hidup bahagia
bersama selama beribu-ribu tahun dalam kemewahan dunia dan
berkuasa namun berakhir dengan ketiadaan, atau kehidupan abadi
ada namun harus dijalani dengan derita? Kemudian aku melihat
imajinasiku lebih memilih alternatif kedua daripada yang pertama

dengan mengatakan “aku tidak menginginkan ketiadaan, bahkan aku
menginginkan keabadian meskipun di dalam Jahannam?.>®

Nursi menerima pendidikan dasar dan formal dari para cendekiawan
paling terkenal di wilayahnya. la menjadi murid yang populer dengan
gurunya karena kecerdasannya yang tinggi dan kegigihannya dalam belajar.
Ketika ia mencapai usia remaja, ia sangat antusias dan terus menunjukkan
ingatan tajamnya yang khas. Pada saat ia berusia empat belas tahun, ia
menyelesaikan pendidikan madrasah tradisional Turki. Pada usia enam
belas tahun, ia bisa berdebat sendiri dengan para sarjana terkemuka.®’
Kehidupannya penuh dengan perjuangan karena saat itu ia harus menimba

ilmu dan mengamalkannya pada situasi dan keadaan Turki yang tidak stabil.

% lhsan Kasim Salih, Said Nursi Pemikir dan Sufi Besar Abad 20: Membebaskan Agama dari
Dogmatisme dan Sekularisme, 9.

5" Encyclopedia.com, “Said Nursi”, dalam https://www.encyclopedia.com/people/philosophy-and-
religion/islam-biographies/said-nursi (26 April 2020) diakses pada tanggal 28 April 2020.
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Demikian di akhir hayatnya, Said Nursi terserang penyakit paru-
paru pada bulan Maret 1960 M. Hal tersebut mengakibatkan Nursi pingsan
dan tidak sadarkan diri beberapa kali. Akhirnya, Nursi menghembuskan
nafas terakhirnya pada 25 Ramadhan 1379 H yang bertepatan dengan
tanggal 23 Maret 1960 M®8 di umurnya yang ke 83 tahun dan dimakamkan
di kota Urfa.®® Beberapa bulan berlalu, terjadi sebuah kejadian aneh.
Kekuasaan militer yang dikomandoi oleh pemerintahan sekuler
mengeluarkan paksa jasadnya.®® Para penguasa saat itu sangat khawatir jika
makamnya menjadi tempat suci dan akan menjadikan simbol perbedaan
pendapat.®? Oleh karenanya, jasad Nursi dipindah dan keberadaannya tidak

diketahui sampai sekarang.

B. Pendidikan Said Nursi
Said Nursi memulai studinya secara nonformal melalui keluarganya.
la tertarik dengan keteladanan kakaknya, Molla Abdullah. Molla Abdullah
berbeda dengan anak-anak di desa tersebut karena ia memiliki keunggulan
dan ketekukan dalam belajar. Atas dasar itulah, Said Nursi tertarik untuk

belajar seperti Molla Abdullah.5?

%8 lhsan Kasim Salih, Said Nursi Pemikir dan Sufi Besar Abad 20: Membebaskan Agama dari
Dogmatisme dan Sekularisme,212-218.
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Religious Studies, New Jersey, 2015), 9.
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Utsmani menjadi Republik Turki, 342-345.

61 Susanne Giisten, “Shadow of Military Removed, Turkey Seeks a Spiritual Leader’s Remains”,
dalam https://www.nytimes.com/2012/12/20/world/europe/turkey-seeks-a-spiritual-leaders-secret-
grave.html (19 Desember 2012) diakses pada tanggal 24 April 2020.

62 Sukran Vahide, Biografi Intelektual Badiuzzaman Said Nursi: Transformasi Dinasti Turki
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Pada usia yang masih muda tepatnya sembilan tahun, Nursi
mempelajari al-Qur’an dari ayahya, Mirza. Dilanjutkan dengan tetap belajar
di keluarganya, yakni kakaknya Abdullah. la memulai pembelajarannya di
usia belia tersebut dengan pelajaran nahwu dan sharf.%®

Said Nursi mencari ilmu dengan cara belajar dari satu madrasah ke
madrasah lainnya. la belajar dari satu guru ke guru lainnya. Nursi hanya
membutuhkan waktu yang singkat dalam mempelajari suatu ilmu karena
kecerdasannya ia dengan mudah menguasai ilmu yang diberikan oleh
gurunya.

Tempat yang pernah ia kunjungi untuk menimba ilmu antara lain
Nurshin, Tagh, Muks, Birmis, Gewash, Arvas, dan Bayazit. Nursi juga
berguru di tempat-tempat di wilayah Turki. Mereka yang pernah
memberikan ilmunya kepada al-Nursi ialah Shaykh Muhammad al-Jalali,
Shaykh Muhammad Amin Afandi, Shaykh Muhammad al-Kafrawi, Shaykh
Sayyid Nur Muhammad, Shaykh ‘Abd al-Rahman, Shaykh Fahim, Mulla
‘Ali al-Sawran, Mulla ‘Abdullah, dan Mulla Fathullah.®*

Kali pertama ia belajar di luar rumah yakni di kuttab (madrasah).
Madrasah tersebut milik Molla Mehmet Affandi di Desa Thag wilayah
Isparit. Nursi belajar sebagaimana menimba ilmu pada kakaknya. la pergi
ke Thag setiap akhir pekan sekali, namun Said Nursi tidak dapat berlama-

lama di Thag karena ia harus kembali menuju Nurs. Kemudian, Nursi

63 Badiuzzaman Said Nursi, Iman Kunci Kesempurnaan, terj. Muhammad Mishbah (Jakarta:
Robbani Press, 2004), 77.

6 Sukran Vahide, Biografi Intelektual Badiuzzaman Said Nursi: Transformasi Dinasti Turki
Utsmani menjadi Republik Turki, 30.



mendapat pengajaran privat dari kakaknya karena pada saat itu belum ada
madrasah di desa Nurs.®®

Pada tahun 1882 M Nursi melanjutkan pengembaraan ilmunya ke
desa Pirmis. la berkunjung ke kediaman Syekh Hizan yang terletak di
dataran tinggi. Selang waktu kemudian, Nursi ditemani dengan kakaknya
melanjutkan pengembaraannya ke desa Nursyin, dan kemudian kembali lagi
ke Hizan.

Nursi tinggal bersama ayahnya di Hizan dan sementara
meninggalkan kehidupan madrasah. la tinggal bersama ayahnya sampai
musim semi tiba. Ketika itu, Nursi bermimpi bahwa kiamat telah terjadi,
dan ia juga bertemu dengan Nabi Muhammad. Dalam mimpinya, ia
memiliki kehormatan untuk melihat para nabi satu persatu, hingga pada
akhirnya ia dapat bertemu dengan Nabi Muhammad SAW. Ketika
terbangun, hal tersebut menyadarkannya untuk bersemangat dalam mencari
ilmu. Oleh karena itu, Nursi memutuskan untuk kembali pergi
meninggalkan ayahnya dengan misi mencari ilmu.

Pada tahun 1888 M, Nursi memutuskan untuk berguru ke Bitlis,
tepatnya di desa Arwas dengan guru yang terkenal, Mulla Muhammad Amin
Afandi.®® la belajar dalam waktu yang singkat, sebab syaikh tersebut tidak

berkeinginan untuk mengajarinya karena faktor usia yang belum memadai.

8 Mustafa Sungur & Ziibeyir Guindiizalp, Sirah Badi 'uzzaman Said Nursi, terj. Saifullah Kemalie
(Jakarta: Risalah Nur Press, 2020), 25.
% Ibid., 27-28.



Sebab itu, ia dialihkan kepada syaikh lain sehingga hal tersebut membuat
Nursi merasa sedih.

Selanjutnya Nursi pergi ke madrasah Syaikh Mir Hasan Wali yang
terletak di Mukus. Beberapa hari setelah itu, ia pergi ke madrasah yang
terletak di Waston (Kawasy).%” Belum genap satu bulan, selanjutnya ia
berpindah ke kota Bayazid yang merupakan bagian dari wilayah Erzurum.
Disanalah pencarian ilmu sejati dimulai, sebab sebelumnya Said Nursi
hanya mempelajari ilmu nahwu dan shorof hingga sampai matan al-
Idzhar.%® Selama tiga bulan di bawah asuhan gurunya, Syaikh Muhammad
al-Jalali, Said Nursi menamatkan semua buku bacaan yang umumnya
dipelajari di sekolah-sekolah agama. la tercatat membaca dua ratus halaman
buku per-harinya dengan bahasa yang sulit dimengerti.

Pada saat Said Nursi berada di madrasah Syaikh Muhammad al-
Jalali. la membaca buku apa saja yang ada di hadapannya dan
memahaminya setiap hari. Nursi membaca dan memahaminya dengan
otodidak, dua ratus halaman dari sebuah buku, seperti Jam 'u al-Jawami,
Syarah al-Muwagqif, dan Tuhfah al-Minhaj. la menghabiskan waktunya
untuk mempelajari berbagai ilmu sampai-sampai ia tidak pernah
berkecimpung dengan kehidupan sosial. Alhasil, jika ia diberikan
pertanyaan dalam berbagai bidang ilmu, maka akan langsung dijawab

dengan tegas tanpa ragu.®®

67 lhsan Kasim Salih, Said Nursi Pemikir dan Sufi Besar Abad 20: Membebaskan Agama dari
Dogmatisme dan Sekularisme,10.
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Nursi berhasil mendapatkan ijazah dari Syaikh Muhammad Jalali
hanya dengan belajar selama tiga bulan dan mendapatkan gelar “Molla”.
Tahun 1889 M Said Nursi pergi ke kota Syirwan. Syirwan merupakan
tempat tinggal kakaknya, Abdullah.”® Mereka berdua sempat melakukan
sebuah dialog, di mana Abdullah ingin mengetahui seberapa banyak ilmu
yang sudah diperoleh oleh adiknya. Diantara dialog yang yang berlangsung
antara dua bersaudara ini pada awal pertemuannya, sang kakak berkata:

“Setelah pertemuan terakhir, saya telah menyelesaikan buku Syarah

al-Syamsiyyah, lalu apa yang kamu pelajari?”

“Saya telah mempelajari delapan puluh buku”, ujar Badiuzzaman.

“Maksudmu?”, tanya Abdullah.

“Saya telah selesai mempelajari semua buku wajib dan telah

mempelajari banyak buku yang tidak engkau pelajari”.

“Kalau begitu saya akan mengujimu”, ujar kakaknya, Abdullah.

“Saya siap. Ajukan pertanyaan sesukamu”, tantang Badiuzzaman
Said.™

Sang kakak kemudian menguji intelektualitas dan keilmuwan yang
telah dipelajari oleh Badiuzzaman Said Nursi. Alhasil, ia mendapati bahwa
adiknya telah memperoleh kompetensi ilmiah yang mendorong untuk
menjadikan adiknya sebagai gurunya, padahal delapan bulan yang lalu
adiknya adalah muridnya.

Setelah dari Syirwan Nursi melanjutkan misinya untuk menimba
ilmu di kota Si’rad (Siirt) dengan berguru pada ulama’ ternama, yakni

Syaikh Fathullah Afandi. Fathullah Afandi bertanya kepada Nursi, “Tahun

0 lhsan Kasim Salih, Said Nursi Pemikir dan Sufi Besar Abad 20: Membebaskan Agama dari
Dogmatisme dan Sekularisme,11.
! Mustafa Sungur & Zibeyir Gundiizalp, Sirah Badi 'uzzaman Said Nursi, 32.



lalu kamu mempelajari buku as-Suyuthi’?, apakah tahun ini kamu sedang
mempelajari buku Mulla Jami?”. Nursi menjawab, “tidak, tetapi saya telah
selesai mempelajarinya”. Setiap kali Syaikh bertanya tentang sebuah buku,
Nursi selalu mengatakan bahwa ia telah mempelajarinya. Dan jika Syaikh
mengajukan pertanyaan, Said Nursi selalu menjawab dengan baik.

Nursi juga diuji soal hafalannya oleh Syaikh Fathullah Afandi.
“Kecerdasanmu itu luar biasa, bagaimana dengan hafalanmu?”, tanya
syaikh. Kemudian ia mengambil buku Magamat al-Hariri dan menyuruh
Nursi untuk mencoba menghafal beberapa baris hanya dengan membacanya
dua kali saja. Dan dengan mudahnya, Nursi hafal di luar kepala. Syaikh
Fathullah Afandi sangat terkagum-kagum.” Karena kehebatan yang telah
ditampakkan oleh Nursi, Syaikh Fathullah Afandi memberinya gelar
”Bediuzzaman”.

Kabar kecerdasannya tersebut terdengar seantero Siirt. Para ulama
mendengar kabar tersebut dan berkeinginan untuk mengajak Nursi berdebat
agar menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan. Said Nursi
menerima tantangan tersebut. Dalam debatnya, Nursi dapat menjawab
semua pertanyaan-pertanyaan yang telah dilontarkan. Hal tersebut membuat
Nursi mendapat banyak pujian dan perhatian, sehingga masyarakat

menganggapnya sebagai seseorang yang saleh. Setelah perdebatan tersebut

2 Yakni buku karya Al-Bahjah al-Mardhiyyah fi Syarhi al-Alfiyyah, yang merupakan buku nahwu
Alfiyah ibnu Malik.
8 Mustafa Sungur & Zibeyir Gundiizalp, Sirah Badi 'uzzaman Said Nursi, 32-33.



selesai, semakin banyak ulama dan pelajar yang ingin berdebat dengannya.
Namun, semua pertanyaan terjawab dengan mudahnya.’

Di masa mudanya, Said Nursi mengakhiri pencarian ilmunya dan
kembali kampung halamannya untuk mengajarkan ilmu yang telah
didapatkan. la memberikan pengajaran Islam kepada masyarakat di
lingkungannya. Karena kecerdasan dan memiliki argumentasi-argumentasi
tak terkalahkan, Nursi dikenal oleh masyarakat luas sebagai cendekiawan
Islam di Bitlis. Selain itu, karena popularitasnya ia menerima banyak
undangan dari orang-orang terkemuka di Anatolia Timur.”

Nursi mempelajari banyak ilmu baru di Bitlis. Dalam waktu dua
tahun, Nursi dapat menghafal empat puluh buku ilmu alat (seperti nahwu,
sharaf, mantiq, dsb), dan ilmu-ilmu tinggi (seperti tafsir dan ilmu kalam).
Di samping itu, dua buku juga dipelajarinya, yakni al-Mathali’ dan al-
Mawagif dengan tujuan untuk menangkis berbagai keraguan terkait dengan
agama Islam. Nursi mengulang hafalannya secara berkala setiap tiga bulan
sekali dengan membacanya setiap hari. Selain itu, Said Nursi juga
menghafalkan al-Qur’an, setiap hari satu atau dua juz ia hafalkan. Nursi juga
mulai menghafal buku al-Mirgat tanpa syarah dan catatan kaki. "

Said Nursi sangat mencintai para ulama dan Syekh di bagian Timur

Anatolia seperti Syekh Sayyid Nur Muhammad, Syekh Abdurrahman at-

™ Sukran Vahide, Biografi Intelektual Badiuzzaman Said Nursi: Transformasi Dinasti Turki
Utsmani menjadi Republik Turki, 13.

™ Nur Kholis, “Islamic Education by Badiuzzaman Said Nursi in Secularic Period of Turkey”,
Attarbiyah: Journal of Islamic Culture and Education 3, No. 2, (2018), 159.

6 Mustafa Sungur & Zibeyir Gundiizalp, Sirah Badi 'uzzaman Said Nursi, 44.



Taghi, Syekh Fahim, dan Syekh Muhammad al-Kufrawi karena dari
merekalah Nursi memperoleh ilmu dan irfan. Selain itu, Nursi juga
mencintai Syekh Amin Afandi, Syekh Fathullah, dan Syekh Fathulah
Afandi.

Dari Anatolia Timur, Said Nursi berpindah ke kota Van untuk
memenuhi undangan Hasan Pasha yang merupakan gubernur kota tersebut
karena tidak ada ulama yang terkenal di VVan. Nursi menetap disana selama
lima belas tahun. kehidupannya ia habiskan untuk belajar, mengajar, dan
berpindah dari satu suku ke suku lainnya untuk mengajar. Selain itu, Nursi
juga mempelajari berbagai dasar-dasar ilmu dalam waktu singkat, seperti
geografi, sejarah, geologi, matematika, astronomi, kimia, fisika, filsafat, dan
ilmu-ilmu lainnya. llmu-ilmu tersebut dipelajarinya secara otodidak.””

Selama di Van, Nursi mengikuti kurikulum khusus dalam mengajar.
la menggabungkan antara pelajaran agama dengan ilmu pengetahuan yang
telah ia kuasai. Kurikulum tersebut mendidik murid dengan pendidikan
yang tinggi karena menyajikan hakikat-hakikat agama yang dijelaskan
dengan metode terbaru sesuai perkembangan pada zaman tersebut.

Selama keberadaannya di Van, Said Nursi memiliki sifat yang
berbeda dengan para ulama’ setempat, diantaranya:’®

1. Said Nursi tidak pernah menerima uang yang diberikan sebagai

hadiah, bahkan tidak mau menerima gaji,

" Sukran Vahide, Biografi Intelektual Badiuzzaman Said Nursi: Transformasi Dinasti Turki
Utsmani menjadi Republik Turki, 28.
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2. latidak pernah bertanya kepada seorang ulama’ walaupun satu
pertanyaan, tetapi ia selalu bisa menjawab semua pertanyaan
yang dilontarkan kepadanya selama dua puluh tahun,

3. Said Nursi melarang semua muridnya untuk menerima zakat dan
hadiah sebagaimana hal tersebut diterapkan pada dirinya sendiri,

4. Selama hidupnya, Nursi meninggalkan ketergantungannya

terhadap perkara-perkara duniawi.

Said Nursi berangkat menuju Mardin pada tahun 1892 M.
Keberangkatannya tersebut bertujuan untuk menyampaikan sebuah
pengajian di Masjid Raya kota Mardin. Para jamaah selalu memberikan
pertanyaan kepada Said Nursi, Nursi-pun selalu dapat menjawabnya. Di
sana, Nursi bertempat tinggal di rumah Syaikh Eyup Ensari. la membagikan
ilmunya di Masjid Sahide. Perama kalinya Nursi bersimpati terhadap dunia
perpolitikan dimulai dari kota ini. la sangat peduli dengan kebebasan dan
perjuanag pemerintaha konstitusional yang kala itu diperjuangkan oleh

Turki Muda sejak Tahun 1860-an.”

Pada saat itu, Nadir Bek yang menjadi wali kota telah termakan
hasutan sebagian pegawainya yang meyakini bahwa Said Nursi adalah
orang yang membuat kerusuhan dan berbahaya di wilayahnya. Dengan

demikian, ia dipaksa untuk keluar dari Mardin. Pengusiran tersebut

" Sukran Vahide, Biografi Intelektual Badiuzzaman Said Nursi: Transformasi Dinasti Turki
Utsmani menjadi Republik Turki, 25.



dilakukan oleh seorang polisi yang memborgol tangannya sampai ia

kembali berada di kota Bitlis.®°

Pada waktu yang singkat, Umar Pasha wali kota Bitlis mengetahui
kedudukan dan sosok Said Nursi sebagai seorang ulama’ yang masih amat
muda. Umar Pasha-pun menyukai dan memohon kepada Said Nursi untuk
tinggal serumah dengannya. Semula permintaan tersebut ditolak, namun
pada akhirnya Nursi menerima permintaan Umar Pasha. Untuk itu, Said

Nursi disediakan kamar khusus di rumahnya.

Nursi berkesempatan untuk menelaah dan menghafal buku-buku
ilmiah. Selain itu, ia juga berkesempatan untuk belajar sejumlah kitab
tentang ilmu kalam, mantiq, nahwu, tafsir, hadits, dan figih. Keseharian
Nursi hanyalah menghafal buku-buku tersebut dan diselesaikannya setiap
tiga bulan sekali. Terakhir kali, ia dididik oleh Syaikh Muhammad Kufrevi,

seorang Syaikh beraliran Nagsyabandi.

Dua tahun telah berlalu. Tepat pada 1894 M Nursi pergi menuju kota
Van untuk memenuhi undangan wali kota Hasan Pasha. la diminta untuk
tinggal bersama Hasan Pasha, namun tidak lama kemudian ia berpindah
untuk tinggal bersama Tahir Pasha.8! Di tempat tersebut, Allah
mempertemukan Nursi dengan orang-orang yang ahli ilmu dari berbagai

disiplin ilmu modern, seperti kimia, fisika, geografi, dan lain-lain.

8 Jhsan Kasim Salih, Said Nursi Pemikir dan Sufi Besar Abad 20: Membebaskan Agama dari
Dogmatisme dan Sekularisme,13.

81 Pejabat terhormat yang sangat dihormati oleh Sultan Abduhamid II, dan menjabat sebagai
gubernur (wali kota) di di Mosul, Bitlis, dan Van.



Lingkungan tempat Tahir Pasha tinggal merupakan tempat yang
biasa digukakan sebagai perkulmpulan para pejabat pemerintahan, guru di
sekolah-sekolah yang sekuler, dan beberapa ulama’ yang bisa diajak untuk
berdiskusi dan berdebat. Tahir Pasha menyarankan Nursi untuk ikut serta
dalam debat bersama para ulama’ tersebut. Lingkungan baru segera
membuka mata Nursi untuk menyikapi akibat pemikiran dan sikap

sekularisme gerakan reformasi Tanzimat®2.

Said Nursi dikenal dengan julukan Bediuzzaman (keajaiban zaman)
karena kemampuannya belajar secara otodidak. la bahkan tidak memiliki
guru untuk belajar. la mengajari dirinya sendiri. Kecerdasannya
membuatnya dapat menyelesaikan suatu masalah dengan sekejap. Berkat
potensi dan otaknya yang sangat jenius, ia mampu memperlajari beragam

disiplin ilmu.

C. Perjuangan Said Nursi dalam Masyarakat
Kecerdasan dan kejeniusan Said Nursi terdengar di masyarakat
Turki. la mampu mempelajari berbagai macam ilmu pengetahuan sekaligus
menghafal kitab-kitab secara sigkat karena kecerdasan dan daya ingatnya
yang kuat. Dalam kesehariannya, ia mengulang-ulang hafalan dan
bacaannya tersebut sampai ia menguasainya. Kecerdasan Nursi terdengar

sampai ke telinga para ulama’ setempat. Hal tersebut membuat para ulama’

82 Tanzimat (1834-1871 M) merupakan gerakan kelompok intelektual pembaharu yang bertujuan
untuk mengatur, menyusun serta memperbaiki struktur organisasi pemerintahan, termasuk bidang
ekonomi, pendidikan dan kebudayaan.



berkeinginan untuk memberikan pertanyaan-pertanyaan kepadanya.
Meskipun demikian, Nursi dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut
dengan lugas dan argumentatif, tidak ada yang terlewatkan. Karenanya, para

ulama dan masyarakat memanggilnya dengan sebutan “Said Masyhur”.®

Gambar 1.1 Sosok Said Nursi®
Perjuangannya dalam membimbing masyarakat ke arah yang lurus
dimulainya di Bitlis, tepatnya di kota Tillo. Nursi menjadi konsiliator antara
suku-suku yang ada di kota Tillo (Tillau). Pada suatu malam, ia bermimpi
bertemu dengan Syaikh Abdul Qodir Jailani. Dalam mimpinya, Syaikh
Abdul Qodir Jailani memerintahkan Badiuzzaman untuk pergi ke Umar
Pasha, kepala suku (wali kota) Mardin. Said Nursi di perintahkan untuk

membimbing kepala suku yang di maksud, yakni Umar Pasha agar berhenti

8 Irmayanti, “Badiuzzaman Said Nursi; Studi tentang Peranannya terhadap Perkembangan Islam
Masa Pemerintahan Mustafa Kemal Attaturk”, (Skripsi, UIN Alauddin Fakultas Adab dan
Humaniora, Makassar, 2017), 18.

8 https://sorularlarisale.com/fotograf/221 diakses pada tanggal 28 Juli 2020.
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melakukan kezaliman. Dan jika wali kota tersebut tidak patuh, maka Nursi
boleh membunuhnya.®

Selama berada di VVan, Badiuzzaman bersama gubernur Hasan Pasha
membaca berita dari beberapa surat kabar. Nursi memberikan perhatian
lebih terhadap masalah-masalah keislaman. Dari bacaan-bacaannya
tersebut, ia mempunyai pengetahuan umum tentang kondisi dunia Islam.
Pada saat itu, gubernur Tahir Pasha memberikan berita di surat kabar yang
isinya mengemukakan bahwa menteri kolonial Inggris memegang al-
Qur’an menyatakan di parlemen Inggris dengan berkata, “Selama al-Qur’an
ini berada di tangan umat Islam, kita tidak akan mampu menguasai mereka.
Kita harus menjauhkan diri dari mereka atau mengalihkan perhatian mereka
daripadanya.” Berita tersebut membuat Nursi menggelora, sehingga ia
berkomitmen dengan berkata, “Aku benar-benar akan membuktikan dan
memperlihatkan kepada dunia bahwa al-Qur’an adalah matahari spiritual
yang tidak akan redup apalagi dipadamkan cahayanya.” Hal tersebut
membuat Nursi bertekad untuk melakukan panggilan jiwanya.®

Nursi mulai memikirkan gagasannya perihal konsep pendidikan
yang diyakini sebagai jalan keluar dari berbagai permasalahan yang sedang
terjadi di Turki dan dunia Islam. Nursi amat yakin bahwa memperbaiki
suatu generasi harus dilakukan dengan cara yang positif dan memerlukan

perjuangan yang panjang.®’

8 Sukran Vahide, Biografi Intelektual Badiuzzaman Said Nursi: Transformasi Dinasti Turki
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Tujuan dan cita-citanya yang paling besar pada masa itu adalah
mendirikan sebuah universitas di Van dan Bitlis dengan nama Madrasah
az-Zahra, yakni sekolah yang mengikuti universitas al-Azhar di Mesir.
Nursi berusaha untuk merealisasikan proyek tersebut. Nursi berangkat
menuju Istanbul pada tahun 1907 M untuk menyampaikan pemikirannya
kepada Sultan Abdul Hamid II dalam upaya untuk mendirikan “Medresetuz
Zahra” disamping semakin terpuruknya dunia pendidikan di Turki.®

Konstitusi kedua mulai diberlakukan pada masa Sultan Abdul
Hamid Il. Perlunya reformasi disebabkan karena kemerosotan tatanan
kesultanan, sehingga diperukan untuk menata kembali pemerintahan Turki
Usmani. Diberlakukannya konstitusi tersebut, memunculkan beberapa
kelompok-kelompok. Anggota yang paling menonjol pada saat itu yakni
kelompok Turki Muda yang dipimpin Namik Kemal. menjadikan Islam
sebagai dasar dan tujuan negara seperti sedia kala.®® Pemikiran dan
argumentasi Namik Kemal menjadi inspirasi tersendiri bagi karya-karya
Nursi. Nursi juga sempat berhubungan dengan para tokoh Komite Persatuan
dan Kemajuan (al-Ittihad wa at-Taraqi) karena ia juga ingin kembali
menggaungkan kebebasan serta menjunjung tinggi prinsip Islam.

Ketika di Istanbul, Nursi memfokuskan dirinya dengan menulis di
berbagai media. Tujuannya adalah untuk menyuarakan kebebasan dalam

Islam dan dalam kehidupan politik, juga agar prinsip Islam kembali

8 |bid., 5.
8Sukran Vahide, Biografi Intelektual Badiuzzaman Said Nursi: Transformasi Dinasti Turki
Utsmani menjadi Republik Turki, 41.



ditegakkan. Diantara perannya saat itu adalah dengan bergabungnya
menjadi anggota di beberapa organisasi politik, salah satunya Serikat
Muhammadi (Ittihad Muhammadi) yang dibentuk pada 5 April 1909 M di
Istanbul. Selain itu, ia juga penh menjadi tentara Perang Balkan di tahun
1912 M melawan penjajah Eropa.

Said Nursi juga pernah menerima jabatan yang diberikan oleh
syaikhul islam sebagai mahrec °° dan sebagai anggota dari Darul Hikmetil
Islamiye. Kedua organisasi milik kesultanan tersebut didirikan dengan
tujuan untuk menegakkan syariat Islam. Nursi menjadi penulis aktif ketia ia
menjadi anggota dalam dua organisasi tersebut dengan tujuan untuk
membela dan menegakkan prinsip-prinsip Islam.

Nursi juga sempat menjadi bagian dari Himpunan Guru-guru
Madrasah yang berdiri pada tanggal 15 Februari 1919. Selain itu, Nursi
berkesempatan untuk mendirikan suatu perkumpulan non-politis yang
dinamainya dengan Perkumpulan Bulan Sabit Hijau pada 5 Maret 1920 M.
pendiriannya tersebut memiliki tujuan untuk menghambat penyebaran

minum-minuman beralkohol dan zat-zat berbahaya.®

% Gelar yang diberikan kepada ulama’-ulama’ terkemuka oleh kesultanan Turki Utsmani.
%1 lhsan Latif, “Said Nursi: Tokoh Pembaharuan Pemikiran Islam di Turki (Biografi dan
Pemikiran)”, (Skripsi, Universitas Indonesia Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Jakarta, 2008), 20-

21,
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SITUASI DAN KONDISI TURKI PADA MASA TURKI MUDA

SAMPAI TURKI MODERN (1908-1960 M)

A. Situasi Politik dan Pemerintahan

Kegoncangan politik dan sosial di Turki menjelang dihapuskannya
sistem kekhalifahan dan masa transisi menjadi negara republik sangat
mempegaruhi kestabilan negara Turki. Setelah dihapuskannya kekhalifahan
dan digantikan oleh sistem pemerintahan (demokrasi) versi Barat, arah
kebijakanrpemerintahan turut bergeser ke prinsip sekularisme dan
liberalisme. Terdapat jurang pemisah antara negara dan agama. Prinsip-
prinsip agama tidak lagi diprioritaskan, melainkan keberlakuan hukum versi
Barat mulai dijalankan.

Pengadopsian budaya Barat di Turki melahirkan respon dengan
munculnya pelbagai gerakan pembaharuan. Gerakan-gerakan tersebut
memiliki andil tersendiri dalam penentuan politik pemerintahan dan
kehidupan masyarakat Turki beberapa tahun yang akan datang untuk
menentukan Turki menjadi negara sekuler Barat ataupun menjadi negara
yang bernafaskan Islam.

Sebelum Turki Usmani benar-benar runtuh, muncul gerakan-
gerakan pembaharuan. Gerakan pembaharuan saat itu memiliki tiga aliran.
Pertama, pembaharuan yang dilakukan oleh golongan Islam yang

mengambil prinsip-prinsip barat, akan tetapi masih mempertahankan



prinsip-prinsip agama Islam. Kedua, kelompok Barat yang ingin
mengadopsi prinsip-prinsip barat untuk dijadikan sebagai dasar mutlak
pembaharuan. Ketiga, ialah kelompok nasionalis yang ingin menjadikan
nasionalis Turki sebagai dasar pembaharuan, bukan prinsip Islam maupun
Barat.%

Tiga aliran pembaharuan tersebut memiliki misi dan tujuan masing-
masing untuk mengubah Turki ke arah terbaik dengan versinya. Golongan
yang berorientasi Barat berpendapat bahwa Turki mengalami kemunduran
karena masyarakat masih belum menguasai ilmu pengetahuan yang
mumpuni dan belum bisa berpikir Kkritis, sehingga masih terbelenggu oleh
tradisi syari’at. Satu-satunya jalan untuk memperbaikinya adalah dengan
cara belajar ilmu pengetahuan dan peradaban Barat. Golongan Islamis
memiliki pendapat lain. Syariat Islam menurutnya bukanlah penghalang
majunya negara Turki karena syariat Islam mengatur semua aspek
kehidupan terutama dalam bernegara dan bermasyarakat. Golongan
nasionalis juga memiliki pandangan lain, Ziya Gokalp sebagai tokoh utama
nasionalis Turki berpendapat bahwa nasionalisme tidak didasarkan atas
dasar bangsa, tetapi atas dasar kesamaan budaya. Kebudayaan dapat
membedakan antara bangsa satu dengan yang lainnya. Nasionalis ini
memiliki misi untuk mengembalikan kebudayaan-kebudayaan Turki yang

telah diteinggalkan oleh masyarakat Turki.®®

%2 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), 26.
% 1bid., 135-137.



Turki mengalami pembaharuan sekuler pertama di masa
pemerintahan Sultan Mahmud Il pada tahun 1820-an. Pembaharuan tersebut
menimbulkan beberapa reaksi. Menjelang runtuhnya Dinasti Usmaniyah di
Turki, muncul pembaharuan yang dipelopori oleh Turki Muda. Pada masa
ketidakstabilan di Turki, muncul tiga golongan yang berebut untuk merubah
Turki ke arah yang lebih baik. Kendati demikian, pemenang dari
pertarungan antar golongan pembaharu modern tersebut adalah kelompok
nasionalis Turki di bawah kendali Ziya Gokalp (1875-1924 M) dan berhasil
sepenuhnya pada masa Mustafa Kemal Attaturk.*

Pembaharuan Turki berlanjut dengan memasuki era Tanzimat
setelah wafatnya Sultan Mahmud Il pada 1839 M. Tanzimat dimulai dengan
adanya Piagam Gulhane yang berisi jaminan keamanan hidup, sistem wajib
militer, pengaturan pajak, dan persamaan hak dihadapan hukum. Sistem
hukum juga diperbarui di masa tersebut. Selain itu, kedudukan penganut
agama Kristen disetarakan dengan agama mayoritas, yakni Islam.
Pembaharuan yang cenderung mengiblat ke Barat mendapat kritikan tajam
dari kaum muslimin yang menghendaki pembaharuan yang bertumpu pada
Usmani.®® Setelah itu, muncullah gerakan baru sebab kekecewaan terhadap
gerakan Tanzimat.

Berawal dari Usmani Muda yang berdiri pada 1865 M. Awal dari

gerakan ini ialah sebuah kelompok rahasia. Kemudian ketika pergerakannya

% Indriana Kartini, Demokrasi dan Fundamentalisme Agama: Hindu di India, Buddha di Sri Lanka,
dan Islam di Turki (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2015), 145.
% Ali Mufrodi, Madrasah Al-Zahra as an Ideal Education Institution, UINSA, Surabaya, 2013, 6.



diketahui, kelompok ini melarikan diri menuju Eropa. Pada dasarnya, tujuan
dari adanya Usmani muda hanyalah ingin merubah pemerintahan menjadi
konstitusional. Dalam pelariannya ke Eropa, suasa di Turki ketika Perdana
menteri Ali Pasha wafat semakin longgar sehingga anggota Usmani Muda
yang berada diluar Turki dapat kembali ke Turki. Sebagian besar dari
anggota-anggotanya masih menyimpan semagat untuk merubah Turki
menjadi pemerintahan konstitusional sehingga gerakan ini mencapai
puncaknya ketika pemikiran tokoh-tokohnya terutama Ziya Pasha disetujui
secara paksa oleh Sultan Abdul Hamid I1 pada tanggal 23 Desember 1876.%

Akibat dari krisis politik yang terjadi pada tahun 1873 hingga 1878
M, menyebabkan ditandatanganinya Konstitusi 1876 M oleh Sultan Abdul
Hamid Il dan disahkan pada 23 Desember 1876. Sultan Abdul Hamid II
memerintah di masa-masa yang sulit di karenakan banyaknya penentang
Usmani. Akhirnya, pada tahun 1878 M Sultan membubarkan parlemen
karena sudah tidak tahan lagi dengan banyaknya penentang-penentang.
Pembubaran parlemen tersebut mengakibatkan tidak berjalannya konstitusi.
Para penentangnya dipenjarakan atau melarikan diri ke Eropa Barat yang
berpusat di Paris dan Jenewa. Mereka mendirikan organisasi al-Ittihad ve
Terekki (Persatuan dan Kemajuan) dan juga mendirikan Vatan ve Hurriyet
(Tanah Air dan Kemerdekaan) di Syria. Merekalah Turki Muda yang

berkeinginan untuk memberlakukan kembali konstitusi.®’
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Kemudian terbentuklah kelompok yang dinamakan Komite
Persatuanmdan Kemajuan (Commitee of Union Progress/CUP) pada tahun
1907 M vyang berpusat di Makedonia. Komite inilah yang akhirnya
memimpin Revolusi Konstitusional pada 1908 M. Nursi dan Komite
Persatuan dan Kemajuan memiliki hubungan yang erat. la bekerjasama
dengan Komite Persatuan dan Kemajuan untuk terfokus dalam bidang
pendidikan bagi warga asli Kurdi.%

Tanggal 3 Juli 1908 M terjadi Revolusi Turki Muda. Seorang
pemimpin Komite Persatuan dan Kemajuan yaitu Ahmed Niyazi,
memimpin dua ratus prajurit bersenjata lengkap serta pendukung sipil
mereka untuk memberontak. Mereka menuntut Sultan Abdul Hamid 1I
untuk mengembalikan konstitusi 1876 yang dibekukannya. Kejadian ini
mendapat banyak dukungan dari berbagai kalangan masyarakat.

Pada 23 Juli 1908 M sultan mengumpulkan kabinetnya di Istana
Yildiz. Pertemuan tersebut akhirnya menyepakati untuk mengikuti arus dan
para menteri untuk memulihkan konstitusi. Berkat pulihnya konstitusi 1876
M ini, Turki Muda mendapat banyak pujian dari masyarakat karena berhasil
mengobarkan revolusi. Turki Muda memberikan kebebasan dan harapan
baru untuk masyarakat yang tertindas semenjak Turki Usmani di bawah

kepemimpinan Abdul Hamid 11.%°
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Turki Muda memegang peranan penting setelah berkuasanya Sultan
Abdul Hamid Il. la digantikan oleh Sutan Mahmud Rasyad. Al-Ittihad ve
Terekki memperoleh kemenangan dalam pemilihan umum tahun 1912 M.
Kepemimpinan Turki Muda yang didominasi oleh anggota militer
menjerumuskan Turki ke Perang Dunia | (1914-1918 M).1%

Perang Dunia | terjadi saat turki berada pada fase kemerosotan di
berbagai bidang. Turki kemudian berpihak kepada Jerman untuk melawan
Rusia, kendati demikian Turki bersama dengan Jerman mengalami
kekalahan. Hingga akhirnya, kekuasaan Turki Usmani semakin menurun
ditambah dengan adanya serbuan dari sekutu. Turki semakin menunjukkan
kelemahan-kelemahannya. Di sisi lain, para pembaharu Islam di dunia
menanggapi bahwa kemunduran kekhalifahan Islam terakhir itu disebabkan
karena keabsolutan sultan. Sultan dirasa tidak mampu untuk memahami
pemikiran-pemikiran modern yang terjadi di kalangan pemerintahan
Turki 10

Said Nursi hidup di akhir masa Turki Usmani. Sejak awal masa
mudanya, Said Nursi sudah terlibat dalam dunia perpolitikan. Hal tersebut
ditunjukkan dengan bergabung dalam sebuah organisasi politik Islam yakni
Ittihadi Muhammadi. Tujuan organisasi tersebut adalah untuk melakukan
perlawanan terhadap kekuasaan absolut Sultan Abdul Hamid Il yang

dituangkan melalui tulisan-tulisan di surat kabar Volkan. Kendati demikian,
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tujuan utama dari gerakan ini adalah untuk memperkuat moral terhadap
penafsiran syariat dan Sunnah Rasul.%?

Setelah Jerman menguasai Istanbul pasca Perang Dunia I, ia
membuat sebuah kekosongan politik, menutup kantor-kantor dengan paksa,
menangkap pejabat negara karena dianggap sebagai tawanan, sehingga
bantuan yang diberikan oleh khilafah dan pemerintahan tidak tersampaikan.
Kekacauan terus terjadi sementara masyarakat terus beropini menyudutkan
kelemahan pemerintahan khalifah semakin memihak pada kaum nasionalis.
Hal tersebut menjadi kesempatan emas bagi Mustafa Kemal untuk
membentuk Majelis Nasional Agung di Ankara. Akhirnya, pada saat itu
pemerintahan terfragmentasi menjadi dua, yakni Majelis Nasional Agung di
Ankara dan Khilafah Usmani di Istanbul.

Mustafa Kemal Pasha berganti mengendalikan kondisi di Turki.
Mustafa Kemal merupakan seorang pimpinan militer Turki yang terkenal.
la membantu mengurus kekhalifahan Usmani. Dalam urusan politik,
Mustafa Kemal merupakan ahlinya. la tidak menghendaki Turki berada pada
kendali sultan dan sekutu. Puncak kegemilangan kariernya didapat saat ia
menjadi pemimpin pertempuran antara sekutu dan pemerintahan Turki di
Anatolia pada tahun 1921 M. Saat itu, pasukannya memperoleh

kemenangan.1%3
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Mustafa Kemal Ataturk dipilih sebagai pimpinan Majelis Nasional
Agung. Hal tersebut ditetapkan pada bulan April 1921 yang bertempat di
Ankara. Setelah menjadi pimpinan di Majelis Nasional Agung, Mustafa
Kemal langsung memutuskan untuk memproklamasikan kemerdekaan
Turki pada 29 Oktober 1923. la mengharapkan agar struktur pemerintahan
dan politi Turki membaik seperti sedia kala.** Setelah itu, seluruh tatanan
pemerintahan dan kehidupan harus dilakukan dengan prinsip Kemalisme.

Pada Oktober 1923, Mustafa Kemal lewat majelis mengumumkan
penghapusan kesultanan dan mendeklarasikan bahwa bentuk pemerintahan
Turki adalah Republik setelah sebelumnya ia memutuskan untuk
memisahkan kesultanan dan kekhalifahan. Khalifah mendapatkan kembali
status agamanya, tetapi kehilangan peran politiknya karena peran politik
Khilafah dan pemisahan otoritas agama dari otoritas politik dianggap
bid’ah, atau bahkan murtad. Hal ini mendorong Kemal Attaturk yang
menjadi presiden kala itu dan Majelis Tinggi Nasional untuk memutuskan
penurunan tahta khilafah dan menghapus kekhalifahan.

Mustafa Kemal berpendapat bahwa Turki tidaklah bisa berjaya
karena terdapat hubungan erat antara negara dan agama Islam. penguasa
Kekhalifahan Usmani pada saat itu menggunakan dua gelar, yakni gelar
khilafah untuk kekuasaan agama dan gelar sultan untuk kekuasaan politik.
Menurutnya, ikut campurnya Islam dalam berbagai sektor telah

menjerumuskan Islam dalam kemunduran. la membandingkan dengan
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dunia Eropa khusunya barat yang berani menanggalkan baju agama dari
dunia perpolitikan dan kemudian menggalakkan sekularisasi, sehingga barat
dapat mencapai peradaban yang tinggi. Karenanya, Turki akan mencapai
kejayaan, kemajuan, dan bisa modern jika hanya meniru Barat dengan
syarat menerapkan sekularisasi. Masyarakat Turki haruslah diarahkan
menjadi seperti Barat.1%®

Mustafa Kemal menerapkan prinsip kemalisme yang mencakup
nasionalisme, sekularisme, dan westernisme. Ziya Gokalp pada tahun 1913
M yang berasal dari gerakan Persatuan dan Kemajuan Turki (Committee of
Union and Progress) memulai peraturan sekularisasi. la melakukan
sekularisasi di lembaga pemerintahan, akibatnya wewenang Syaikhul Islam
yang menjadi lembaga tertinggi ulama yag mengurusi hal ikhwal keislaman
dicabut. Selanjutnya, hanya hukum keluarga yang diberlakukan di Turki
pada tahun 1923 M.1%

Sistem kekhalifahan resmi dihapuskan pada tanggal 2 November
1924. Pada tahun 1925 M, Turki menjadi lebih sekuler. Tepat 2 Januari, hari
libur nasional yang awalnya Jumat diganti dengan hari Minggu. Hari Sabtu
dan Minggu adalah akhir pekan menurut kalender yang baru. Kemudian
pada 2 Maret di tahun yang sama kementerian hukum Islam (syariat) dan
saleh yayasan (vakifs) dihapuskan. Sekolah-sekolah agama (madrasah)

ditutup. Pada 30 November 1925, pondok-pondok sufi ditutup, penggunaan
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fez!%7 dilarang dan digantikan dengan undang-undang yang penggunaan topi
dengan gaya barat. Perempuan-perempuan dilarang memakai kerudung dan
cadar. Di tahun yang sama, penggunaan kalender Turki diubah menjadi
kalender Gregorian.®

Pada awal kepemimpinan Kemal Pasha sekitar tahun 1926, Nursi
berada dalam pengasingan Barla. Pada saat itu, dimulailah sejarah baru
dalam hidup Nursi, atau disebut juga dengan “Said Baru”. Babak baru ini
dinyatakan dengan tidak ikut campurnya ia dalam dunia politik. Hal tersebut
dapat diketahui dari pernyataannya yang berbunyi “A ‘udzubillahi minasy
syaithani waminas siyasah ” yang artinya aku berlindung kepada Allah dari
syaitan dan politik. Sejak saat itulah Nursi memfokuskan dirinya dalam
aspek akidah dan keimanan dengan cara berdakwah melalui karya-
karyanya.*®

Sekularisasi lebih intens dilakukan kembali pada 17 Februari 1926.
Majelis Nasional Agung Turki (Tlrkiye Buytk Millet Meclisi) menyetujui
hukum sipil sekuler untuk mengatur masalah perkawinan. Selanjutnya, pada
4 Oktober 1926 pemerintah membatalkan pengadilan Syariat dan tidak
menggunakan hukum Islam lagi, tetapi menggunakan Undang-Undang
Undang-Undang Pidana Italia seta Perdata Swiss. Akhirnya, pada 10 April

1928 parlemen menghapuskan Islam sebagai agama resmi negara. Pada 1
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November di tahun yang sama, diumumkan bahwa Turki tidak lagi
menggunakan tulisan Arab, tetapi diubah dengan menggunakan tulisan
latin. Hal tersebut diresmikan pada tangga 1 Januari 1929.11

Pada tahun 1931 M Turki memberlakukan ukuran takaran neraca
agar mudah berkomunikasi dengan dunia Eropa. Hal tersebut adalah salah
satu cara agar undang-undang Islam terputus dari negara Turki.
Pemberlakuan nama keluarga sengaja diganti berdasarrkan hukum Swiss
pada tahun 1934. Selain itu, pada tahun 1935 hukum yang mengatur tentang
harta warisan antara laki-laki dan perempuan di sama ratakan.'! Dan masih
banyak lagi undang-undang yang dibuat untuk membentuk jurang pemisah
antara agama dan negara.

Sekularisasi Turki berjalan sampai beberapa puluh tahun. Ketika itu
pula, Nursi memilih untuk menjauhi politik secara total. Meskipun
demikian, Nursi masih mengikuti arus perpolitikan di Turki secara tidak
aktif. Tetapi, pada pemilihan umum tahun 1950, ia dan para murid-
muridnya menyalurkan suaranya dalam pemilihan umum. la memberikan
suaranya kepada Partai Demorat. Alasan Nursi memilih partai tersebut
karena Partai Demokrat merupakan partai yang memberikan kebebasan
kepada umat Islam untuk beraktifitas. Oleh karena itu, kemenangannya

membuat Nursi dan para pengikutnya bisa leluasa berdakwah menyebarkan
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agama Islam setelah dakwah dan karyanya dicekal oleh pemerintahan
Kemal Ataturk.
. Situasi dan Kondisi Sosial Budaya

Jauh sebelum Turki menjadi republik dan berubah menjadi sekuler,
kontak budaya Barat sudah dipraktekkan dalam berbagai aspek. Dari mulai
aspek pendidikan, sosial, politik, dan sebagainya. Dengan adanya kontak
tersebut menjadikan Turki melirik kemajuan Barat. Mereka mulai mencari
sebab Barat bisa bangkit dengan Kketerpurukannya. Sebelumnya,
pengadopsian budaya Turki tidak dalam hal kehidupan bermasyarakat,
hanya sebatas dalam bidang tata kota, arsitektur bangunan, dan teknologi
seperti transportasi, namun seiring dengan berjalannya waktu, Turki
semakin ingin merubah jati dirinya untuk kemajuan. Hingga sampai pada
runtuhnya Turki Usmani dan diberlakukannya sekularisasi.

Sejak Turki Usmani berganti menjadi Republik Turki dan dipimpin
oleh Mustafa Kemal, Turki banyak mengalami pergeseran peradaban yang
awalnya Arab-Asia menjadi budaya Barat-Eropa yang sifatnya sekularisme.
Turki kehilangan jati diri Islam yang telah lama tertanam. Hal itu di
karenakan derasnya arus budaya Barat dan melemahnya nilai-nilai Islam
terlebih ketika Partai Republik Turki sepenuhnya mengambil alih

kekuasaan. Budaya barat mempengaruhi pemerintahan Mustafa Kemal



Ataturk, sehingga sistem dan kebijakan-kebijakan Islam yang ada di Turki
perlahan dihapuskan.!!

Said Nursi hidup di akhir pemerintahan dinasti Turki Usmani. Pada
masa ini, pemerintahannya telah dipengaruhi dan fanatik terhadap ilmuwan
barat sehingga dapat merusak kepemimpinan dan sistem Islam di Turki.
Keadaan Turki pada saat itu benar-benar telah kacau. Islam yang berabad
tahun tertanam di sana secara keseluruhan mampu dirombak dengan
masuknya budaya Barat.'*3

Perubahan yang dialami Turki saat itu sangat dirasakan oleh Said
Nursi. Ketika tahun 1923 M, Said Nursi menerima undangan dari Mustafa
Kemal, presiden pertama republik Turki kala itu. Nursi diundang oleh
Kemal agar datang ke ibu kota republik. Saat itu ibu kota Turki terletak di
Ankara. Setelah sampai di ibu kota Ankara, Nursi merasa kaget dan kecewa
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi di bawah kepemimpinan
Ataturk. Keadaan sudah tidak sesuai dengan kebudayaan Turki dahulu kala
yang selalu mengedepankan prisip Islam. Nursi merasa bahwa keadaan
Turki yang bernuansa Islam lebih baik dari pada kebudayaan barat.!*
Faktanya, keadaan Turki semakin jauh dari prinsip-prinsip Islam.

Selama berkuasanya Mustafa Kemal sebagai presiden, kebijakan

kemalis atas agama sangat gencar dilaksanakan. Proses sekularisasi
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dilaksanakan secara struktural dan kultural. Secara struktural, usaha kemalis
untuk melakukan sekularisasi tampak dari kebijakannya seperti mengadopsi
hukum Swiss, penghapusan khilafah, menghapus institusi Syaikhul Islam,
menghapus Kementerian Zakat dan Wakaf, penghapusan tempat-tempat
para sufi, mengganti adzan menjadi bahasa Turki, dan menghapus simbol-
simbol agama dalam kehidupan publik seperti pemakaian fez.!*®

Kemalis juga menghapus simbol-simbol agama dari kehidupan
politik. Mereka mengintervensi penggunaan fez pada 25 November 1925.
Kemal menyeru bahwa penggunaan fez merupakan simbol tua dan harus
diganti dengan topi. Orang yang menggunakan fez akan dianggap sebagai
pelaku kriminal. Hal tersebut mendapat kecaman keras dari Kepresidenan
Agama Islam Kerajaan Mesir kala itu. Menurutnya, saat itu muslim Turki
mencari kesamaan dengan non-muslim Barat dalam hal tindakan, bahkan
juga kepercayaan.6

Kebijakan lain yang dilakukan oleh Mustafa Kemal adalah
mengganti aksara Arab dengan aksara latin. Turki diajak untuk melupakan
peradaban lama yang dianggap kuno, yaitu peradaban Usmani. Salah
satunya dengan menjauhkan mereka dengan hal-hal yang berhubungan
dengan Usmani. Selain itu, rezim Kemalis ingin agar warga Turki

menengok peradaban Barat yang menggunakan tulisan latin, sehingga
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nantinya masyarakat Turki dapat dengan mudah membaca literatur-literatur
yang kebanyakan menggunakan huruf latin.
C. Situasi dan Kondisi Sosial Keagamaan

Gerakan politik maupaun gerakan spiritual Islam di Turki tidak bisa
terlepas dari gerakan “Sufi Nagsyabandiyah”. Pasalnya, tasawuf merupakan
denyut nadi kesalehan yang dipraktekkan oleh hampir seluruh masyarakat
Usmani Turki. hal tersebut dapat dilihat di berbagai wilayah di Turki, mulai
dari wilayah Anatolia hingga Balkan. Sosok ulama selalu diidentikkan
dengan perannya sebagai tokoh tasawuf. Meskipun masyarakat Turki tidak
mengikuti salah satu dari tarekat, tetapi kultur budaya mempengaruhi
mereka sehingga beberapa orang mengklaim dirinya sebagai penganut
tasawuf .1t/

Ada banyak aliran tarekat pada masa Kesultanan Ottoman. Tarekat
Nagsyabandiyah sebagai salah satu tarekat yang memiliki pengaruh besar
saat itu. Mawlana Khalid (meninggal 1827) merupakan sosok penting
gerakan tarekat ini.}*® Said Nursi menjadi pemimpin tarekat Nagsyabandi
Halidi saat Turki berubah menjadi pemerintahan republik.!*® Di bawah
komandonya, tarekat Nagsyabandiyah tidak menjauhi urusan dunia. Mereka

justru mendekati pusat kekuasaan untuk mempengaruhinya agar tetap
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berada pada ajaran Islam. Hubungan antara tarekat ini dan penguasa
Ottoman terjalin dengan baik.

Keadaan berubah setelah Turki berganti dari sistem kekhalifahan
menjadi Republik. Sejak peresmian Turki menjadi republik pada tahun
1923, agama dijauhkan dari urusan negara. Sekularisme, liberalisme, dan
westernisasi marak terjadi. Terbit beberapa undang-undang yang
menjauhkan peran agama dari bernegara dan berkehidupan dengan dalih
agar Turki semakin maju dengan cara berkiblat pada barat.

Mustafa Kemal ditetapkan sebagai presiden Turki pada Oktober
1923. la kemudian secara cepat mengeluarkan kebijakan tentang
sekularisasi pendidikan dan undang-undang “Unifikasi” pada tanggal 3
Maret 1924. Pada tanggal yang sama pula, melalui sidang Dewan
Perwakilan Nasional, sistem khilafah dibubarkan dan menghapuskan sistem
pemerintahan Islam di Turki. Disusul dengan dihapusnya Kementerian
Wakaf karena dianggap mengandung unsur keagamaan dan menyalahi
prinsip sekuarisasi.?°

Di tahun selanjutnya, Masjid Hagia Sophia berlaih fungsi menjadi
museum dan beberapa masjid besar ditutup. Penutupan masjid-masjid
tersebut dilakukan karena tempat-tempat dengan unsur keagamaan tersebut
akan digunakan sebagai pusat untuk melawan pemerintah. Ketika itu, satu-

satunya masjid yang masih diperbolehkan untuk dibuka ialah Masjid Abu
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Ayyub al-Ansari, yakni. Di tahun yang sama pula, kegiatan agama seperti
tarekat resmi dilarang oleh pemerintah Turki, kemudian menutup makam-
makam para wali, dan tempat-tempat pertemuan para sufi (zawiyah/tekke).
Keputusan tersebut dinaungi oleh Undang-Undang Pemeliharaan
Ketertiban yang disahkan setelah terjadinya pertentangan antara para tokoh
tarekat dengan pemerintahan.?!

Kebijakan-kebijakan yang diperbaharui kala itu bertujuan untuk
kepentingan agar sistem kehidupan Turki setara dengan prinsip barat. Mulai
dari mengubah undang-undang pendidikan, agama, dan undang-undang
lainnya. Liberalisme, sekularisme, dan westernisme sangatlah kental di
masa presiden pertama Turki. Menurutnya, kemajuan negara Turki
tergantung dari apa yang ia kiblatkan. Barat dengan kemajuan yang amat
pesat menjadi pesaing sekaligus contoh agar Turki bisa bangkit dari
keterpurukan. Oleh karena itu, pelbagai pembaharuan dilancarkan sejak
Sultan Abdul hamid Il, hingga benar-benar terealisasi pada era Kemal
Ataturk.

Berbagai kebijakan yang dimunculkan Mustafa Kemal banyak yang
tidak sesuai dengan tuntunan dan hukum Islam. Di sisi lain, Said Nursi yang
memegang teguh prinsip-prinsip Islam berusaha meluruskan kebijakan
sekularisasi pada saat itu, namun Mustafa Kemal menganggap bahwa Nursi
dapat mengancam kekuasaannya. Oleh karena itu, Mustafa Kemal

mengundangnya untuk pergi ke Ankara dan bergabung dengan gerakannya.
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Berulang kali ajakan tersebut ditolak oleh Said Nursi. Akhirnya, Nursi
mengiyakan dan berangkat menuju Ankara. la disambut meriah oleh
masyarakat setibanya disana, namun keberadaannya di sana tidak bertahan
lama, ia merasa sedih karena perilaku anggota dewan dan pemerintahan
yang tidak melaksanakan sholat dengan tepat, begitu pula Mustafa
Kemal.1?2

Kilczadi Hakki berpendapat bahwa menurutnya musuh Islam adalah
madrasah dan biro Syaikh al-Islam, bukan Eropa. Oleh sebab itu, ilmu
pengetahuan pengetahuan modern harus dimasukkan dalam tubuh
madrasah. Selain itu, sjaran agama juga harus ditekankan tentang orientasi
hidup di dunia bukan akhirat. Penerjemhan Al-Qur’an dalam bahas Turki
harus dilakukan agar masyarakat Turki lebih paham. Pendidikan agama
harus dibersihkan dari superstisi dan dalam pendidikan agama harus
dimasukkan ilmu-ilmu umum serta orientasi keakhiratan perlu dikurangi.'?

Orang-orang sekuler banyak menentang syariat-syariat Islam kala
itu. Paham kemalisme dan sekularisme yang inginkan oleh Mustafa Kemal
mengakibatkan Said Nursi diasingkan dan berulang kali dijebloskan dalam
penjara. Selama di pengasingan dan penjara, Nursi tidak hanya diam. la
tetap melakukan dakwahnya dengan cara menulis sebuah karya

monumental yang terkenal hingga sekarang, yakni Risalah Nur.

122 Thsan Kasim Salih, Said Nursi Pemikir dan Sufi Besar Abad 20: Membebaskan Agama dari
Dogmatisme dan Sekularisme, 42.
123 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan, 135-138.



D. Situasi dan Kondisi Ekonomi

Sebelum abad ke-17 dan 18 M, Usmani sudah melakukan kontak
dagang dan perjanjian dengan Barat. Hal tersebut dapat dilihat dari
banyaknya para pedagang dari wilayah Galata-Pera. Mereka merupakan
orang-orang Venezia, Perancis, bahkan Inggris. Pedagang-pedagang
tersebut menikmati perjanjian dengan sultan, sehingga dapat berdagang
dengan nyaman.

Kontak Usmani dan Barat telah melahirkan suatu persaingan produk
yang melahirkan dominasi Barat atas perekonomian Usmani, khususnya
pada abad ke-17 dan 18 M. Persaingan produk ini tidak lepas dari politik
merkantilisme Barat. Sistem merkantilisme ini menjadikan negara-negara
Barat sebagai macan ekonomi yang berusaha meningkatkan surplus
ekspornya. Barat masuk dalam ekonomi melalui perjanjian-perjanjian.t?*

Adapun produk-produk unggulan Usmani pada abad tersebut adalah
katun dari Anatolia Barat, tenunan mohair dari Ankara, buah yang
dikeringkan seperti kismis dari Yunani dan kepulauan lonia, empedu dari
Anatolia Tenggara dan Irak, produk tekstil dari Levant (Timur Mediterania),
lalu diikuti oleh produk-produk Arabia seperti kopi.'?°

Keadaan Turki semakin tidak karuan di era mendekati runtuhnya
Dinasti Turki Usmani. Keadaan sosial, politik, ekonomi, dan aspek lainnya

mengalami kemerosotan. Hal tersebut bukan hanya sebab internal, namun

124 Arifantoni, Prinsip-Prinsip Pendidikan Akhlak Generasi Muda: Percikan Pemikiran Ulama Sufi
Turki Bediuzzaman Said Nursi (Yogyakarta: Prenada Deepublish, 2015), 62-63.
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juga karena faktor eksternal. Salah satu penyebab mundurnya
perekonomian pada saat itu adalah karena adanya perang, disusul semakin
banyaknya kontak dengan dunia Barat menjadikan suasana perekonomian
Turki semakin keruh.

Pendukung golongan barat memiliki pendapat lain. Keterpurukan
ekonomi Turki menurutnya disebabkan karena Turki belum siap untuk
menerima peradaban yang berasal dari barat. Masyarakat Turki terlalu
berpegang teguh terhadap tradisi nenek moyang. Oleh karena itu, satu-
satunya cara untuk mengatasi keterpurukan tersebut adalah dengan cara
mengadopsi sistem ekonomi yang diterapkan oleh dunia barat, seperti
kapitalisme, liberalisme, dan individualisme. Di sisi lain, mental ketimuran
yang membenci perubahan dan tetap berpegang teguh pada fatalisme yang
membuat keadaan ekonomi Turki semakin terpuruk.*?

Kemunduran Turki Usmani sampai berubahnya Turki menjadi
republik di saksikan secara langsung oleh Said Nursi. Said Nursi yang hidup
di masa tersebut menyaksikan keadaan masyarakat Turki, khususnya dunia
Islam berada pada fase kehidupan yang paling menantang dan tertekan.
Dunia Barat saat itu telah berubah secara signifikan menuju kemajuan.
Berbeda dengan Turki yang masih dalam keadaan runtuh. Meskipun

demikian, Nursi menaruh harapan besar terhadap kemajuan Turki.?’

126 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan, 139.
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Rezim kemalis melanjutkan misinya untuk membangun
perekonomian Turki yang telah merosot. Mustafa Kemal berusaha
meningkatkannproduksi pertanian, nsehingga ekspor kapas, ntembakau,
dannbuah-buahan kering meningkat. Selanjutnya, Republik Turki
mengambil hutang dan menerima bantuan dari tenaga ahli Uni Soviet untuk
pembangunan industri di Turki, sehingga didirikanlah parbik tekstil di tahun
1920-an.

Turki kembali pada kebijakan negara yang mengatur tentang
pembangunan dan perencaan di bidang ekonomi setelah hancurnya pasar
ekspor di tahun 1929 M. Hal tersebut diilhami oleh Uni Soviet dan Turki.
Selang beberapa waktu, Turki mengembangkan industri pengolahan
kebutuhan pokok pada tahun 1929-1933 M. Berbagai perubahan dilakukan
olen Mustafa Kemal untuk mengembalikan perekonomian Turki.
mendirikan bank untuk memberikan dana kepada industri kaca, tekstil, gula,
dan kaca. Selain itu, pendanaan proyek pabrik logam dan baja dibantu oleh

Inggris.?®

128 Jra M. Lapidus, A History Of Islamic Societies, terj. Ghufron A. Mas’adi (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2000), 89.



BAB IV
KONTRIBUSI SAID NURSI TERHADAP PERKEMBANGAN
ISLAM DI TURKI (1908-1960 M)

. Bidang Pendidikan

Setelah orang-orang Eropa menyadari akan harusnya bangkit dari
keterpurukan, semangat renasains terus digalakkan. Di sisi lain, dunia Islam
khususnya Daulah Usmaniyah sedang berada pada fase kemunduran yang
amat signifikan, kemunduran akhlag dan ilmu pengetahuan, dan korupsi
merajalela. Hal tersebut membuat negara-negara Barat melirik Usmani
untuk untuk menjajah Usmani. Barat sempat menyebut Turki Usmani
sebagai The Sick Man of Europe (orang Eropa yang menderita sakit).
Karena hal tersebut, banyak tokoh yang ingin mengembalikan kejayaan
Islam, salah satunya tokoh di Turki, Said Nursi.

Ketertarikan Nursi terhadap ilmu pengetahuan dapat diamati sejak
kecil dari semangatnya menimba ilmu dari tempat satu ke tempat lainnya.
Ketika ia dewasa dan menetap di Van, ia mendapatkan ilmu pengetahuan
umum/modern dari membaca buku-buku sains. Sejak saat itu, ia
berkeinginan untuk membuka sebuah madrasah. Di Van, ia membuka
madrasah dengan mengajarkan pelajaran matematika, fisika, sejarah, dan
geografi seperti ia mengajarkan pelajaran agama. Madrasah tersebut hanya
bertahan kurang lebih enam sampai tujuh bulan saja. Selain membagikan

ilmu pengetahuan, Nursi juga sempat berdebat dengan ulama’ ahli fisika



dan kimia. Oleh karena perdebatan itu, Nursi memiliki gagasan untuk
mendirikan sebuah sekolah yang mengintegrasikan antara ilmu agama dan
ilmu modern.1?°

Seorang tokoh Turki yakni Said Nursi memiliki keinginan kuat
untuk memulihkan keadaan Turki, terutama keadaan pendidikan pada saat
itu. Merekonstruksi kejayaan pendidikan Islam untuk kemaslahatan umat.
Semangat Nursi dalam memperbaiki tatanan kehidupan dan masyarakat
Turki memuncak ketika melihat kekhalifahan Turki dalam puncak
keruntuhan. Nursi mengajukan sebuah usulan kepada Sultan Abdul Hamid
tentang sebuah pendirian sekolah yang mengintegrasikan antara ilmu
modern dan ilmu Islam. Nursi berpendapat bahwa kebangkitan umat Islam
dari titik kebodohan dan ketertinggalan zaman hanya bisa diperbaiki
dengann mengutamakan sistem pendidikan.!°

Nursi melihat sebuah tantangan yang sulit untuk mengintegrasikan
dua ilmu pengetahuan pada zaman itu. Oleh karenanya, ia memiliki gagasan
tentang reformasi sistem pendidikan yang sesuai dengan pandangannya
karena ia tidak puas dengan metode kurikulum yang digunakan oleh
madrasah pada masanya. Nursi ingin madrasah meninggalkan gaya
tradisional (menghafal) dalam pembelajarannya. Dasar metodenya adalah

untuk menggabungkan ilmu-ilmu agama dan modern untuk membuktikan

129 Kamaruzaman Yusoff, “Transition in Turkey: An overview of Bediuzzaman Said Nursi His Life
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dan menyuarakan kebenaran agama. Pada saat itu, ada tiga sistem
pendidikan yang berlaku, yakni madrasah, maktab, dan tekkes. Nursi
menginginkan sebuah tatanan pendidikan dengan menggabungkan tiga poin
diatas melalui Madrasah al-Zahra.**

Said Nursi sampai di Istanbul pada 1907 M. Ketika berada di sana,
la langsung menyampaikan maksud dan tujuannya, yakni mendirikan
sebuah sekolah yang bertempat di Timur Anatolia. Sekolah tersebut
didesain untuk memberikan pengajaran para muridnya dengan ilmu umum
seperti matematika, kimia, fisika, dsb. Disamping itu, nilai-nilai dan
pendidikan agama tetap diutamakan. Nursi mengusulkan hal tersebut sebab
saat itu ia melihat marak terjadinya kebodohan dan kemiskinan, juga
kecaman oleh kediktatoran para penguasa dan intel dari Istana Yildiz.
Adanya usulan tersebut hanyalah menjadikan Nursi dicap sebagai orang gila
oleh orang-orang dekat sultan.'®2

Nursi mengusulkan nama Medresetuz Zehra untuk madrasahnya.
Nama tersebut terinspirasi dari nama Universitas terkemuka di Kairo Mesir,
yakni al-Azhar. Harapannya, kelak Medresetuz Zehra bisa memiliki spirit
seperti al-Azhar di wilayah Islam Timur.'*® Pad Pada Medresetuz Zehra,
studinya direncanakan akan memaduan antara ilmu sains dan ilmu

keagamaan, sebagaimana ucapan Nursi yang terkenal;

131 Zubair Hamid, “Nursi’s School of Brilliance — Madrassah al-Zahra”, Social Science Review 2,
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Cahaya kalbu adalah ilmu-ilmu agama, sementara sinar akal adalah

ilmu sains. Dengan perpaduan antara keduanya, hakikat akan

tersingkap. Adapun jika keduanya dipisahkan, maka fanatisme akan
lahir pada pelajar ilmu agama, dan skeptisisme akan muncul pada
pelajar ilmu sains.t**

Setelah Nursi mengajukan keinginannya tersebut terhadap sultan,
sultan-pun menyambut baik dan menyetujuinya. Dana pendiriannya sudah
disiapkan dan di tepi Danau Van sudah dilakukan peletakan batu pertama.
Di luar rencana, Perang Dunia | terjadi sehingga membuat pendiriannya
tidak terealisasi’®® Sampai sekarang sekolah tersebut belum berdiri.
Meskipun keinginannya tersebut belum terpenuhi, Nursi tetap belajar dan
mengajarkan ilmu pengetahuan agama dan umum kepada para muridnya
sampai akhir hayatnya.

Sekularisme memberikan dampak yang beragam di Turki, terutama
di bidang politik dan pemerintahan. Setelah Turki resmi berganti menjadi
republik pada tahun 1923 M, Mustafa Kemal secara langsung mengambil
keputusan besar terhadap kebijakan yang ada di Turki. Mustafa Kemal
mengadopsi  kebudayaan yang terdapat di barat, bahkan tanpa
menghiraukan konsekuensi yang terjadi pada Turki nantinya. Beberapa
perubahan sengaja dibentuk sekuler. Segalanya tidak disangkut pautkan

dengan agama. Beberapa perubahan yang ditetapkan oleh Kemal antara lain

tentang penggunaan huruf Arab yang digantikan oleh huruf latin, undang-

134 Badiuzzaman Said Nursi, Al-Lama’at, terj. Fauzi Faisal Bahreisy & Joko Prayitno (Jakarta:
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undang Islam digantikan dengan undang-undang Swiss, adzan yang
berbahasa Arab digantikan dengan bahasa Turki, dan lain sebagainya.'%

Reformasi di berbagai bidang dilancarkan oleh rezim Kemal
Ataturk. Di bidang pendidikan ia menghilangkan pelajaran agama Islam.
Kondisi pendidikan saat itu adalah pendidikan dengan sistem modern,
seperti sekolah militer. Kendati demikian, bagi umat Islam pendidikan
agama adalah hal yang pokok. Namun disayangkan, madrasah saat itu
sedang marak-maraknya untuk ditutup dan digantikan dengan kurikulum
Eropa. Oleh karena itu, huruf latin mulai dikenalkan pada kisaran tahun
1928. Hal tersebut sangat mengalihan perhatian Islam dengan budaya
barat.**’

Disinilah peran Said Nursi sangat berpengaruh. Ketika Turki dengan
pemerintahan yang serba modern seperti barat, Nursi berupaya untuk
mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dalam ilmu pengetahuan umum.
Dari peristiwa-peristiwa yang terjadi di Turki, Nursi ingin mengembalikan
cahaya-cahaya Islam yang telah lama dipudarkan oleh elit politik dan barat.
Nursi ingin menjelaskan bahwa modernisasi yang sebenarnya adalah bukan
meninggalkan Islam seperti yang terjadi kala itu, tetapi dengan tetap
mengedepankan Islam dan menyelaraskannya dengan ilmu umum akan

menjadikan Turki semakin maju.

136 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam Sejarah Pemikiran dan Gerakan, 62-63.
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Peranan Nursi dalam memperbaiki sistem pendidikan dan moral
masyarakat Turki yang sudah tercemari oleh paham -isme tidak hanya ia
tuangkan dalam gagasan mendirikan sebuah madrasah, yakni Madrasah az-
Zahra, tetapi juga dalam bentuk dakwah melalui tulisan-tulisannya. Tulisan-
tulisannya dituangkan dalam buku bernama Risalah Nur. Karya tersebut
merupakan sebuah buku pencerah untuk mengetahui hakikat hidup yang
sesungguhnya.

Meskipun mendapatkan tekanan dan kecaman yang dilakukan oleh
pemerintahan saat itu, tidak terbesit kata menyerah sekalipun. la terima
tantangan dan penderitaan yang dialaminya dari pengasingan dan jeruji besi.
Said Nursi tetap berpegang teguh terhadap prinsip Islam sekalipun banyak
musuh yang menghadang. la tetap teguh dengan membumikan nilai akhlak
dan moral Islam di Turki, serta melakukan perbaikan di bidang pendidikan
Islam. 138

Nursi memiliki cara tersendiri untuk mengembalikan moral
masyarakat Turki dalam masa yang tidak stabil tersebut. la menciptakan
sebuah maha karya, yakni Risalah Nur. Sebuah kumpulan catatan-catatan
yang telah dibukukan oleh para murid-muridnya dalam empat belas jilid dan
terhimpun sebanyak 130 buah risalah. Risalah Nur merupakan nama umum
yang diberikan untuk kumpulan-kumpulan judul karyanya, seperti Lemalar,

Sozler, Shualer, Mektubaat dan lain sebagainya. Tujuan dari ditulisnya

138 Arifantoni, Prinsip-Prinsip Pendidikan Akhlak Generasi Muda: Percikan Pemikiran Ulama Sufi
Turki Bediuzzaman Said Nursi, 69.



Risalah Nur tidak lain adalah untuk menyelamatkan iman dan peradaban
Islam yang telah digerus oleh peradaban dan budaya barat. Risalah Nur
ditulis berdasarkan tuntunn yang sesuai dengan al-Qur’an dan Hadis,
sehingga tidak menyimpang dari ajaran Islam.

Risalah Nur awalnya ditulis dengan tulisan tangan. Hal tersebut
disebabkan karena Nursi dan para muridnya masih belum mampu untuk
mencetaknya menjadi buku, dan memang percetakan buku pada saat itu
dilarang. Menulis, mempelajari, dan mengajarkannya juga dilarang.
Bahkan, mereka yang melakukan hal tersebut akan dikenakan sanksi dan
tindakan yang tegas, bukan saja dipenjara, tetapi juga disiksa dan
dianiaya.'3 Begitu penuh perjuangan penulisan dan penyebaran ilmu yang
ada dalam Risalah Nur tersebut, sehingga sampai sekarang kita masih dapat
menikmatinya.

Berikut merupakan 14 jilid utama dari karya Risalah Nur yang sudah

dicetak dan tersebar diberbagai negara.*4

No. Judul Buku Tahun Bahasa
Penerbitan

1 Muhakamet 1911 Turki

2 Isyaaratul I’jaz 1916-1918 Turki dan Arab
3 al-Lam’aat 1921-1932-1934 | Turki dan Arab
4 al-Mathnawi al-Arabi 1922-1923 Turki dan Arab
5 al-Malahiq 1925-1930 Turki

6 al-Kalimat 1926-1929 Turki dan Arab

139 Muaz bin Hj. Mohd Noor dan Faizuri Abd. Latif, “Tajdid Pendidikan Baduzzaman Said Nursi
dalam Kitab Rasail an-Nur”, Jurnal at-Tamaddun Bil 1, No. 7, (2012), 138.
140 |bid., 139.



7 al-Maktubat 1929-1932 Turki dan Arab
8 al-Malahiq 1936 Turki
9 al-Syua’aat 1936-1940 Turki dan Arab
10 | al-Malahiq 1944-1949 Turki
11 | Tarihce Hayati 1948-1950 Turki
12 Iman ve Kufur 1948-1950 Turki
13 Sikke-i Tadikff Qaibi 1948-1950 Turki dan Arab
14 | Asyari Musa - Turki

Risaah Nur sudah diterjemahkan dalam berbagai bahasa, salah

satunya bahasa Indonesia. Salah satu kitab tersebut adalah al-Lama 'at. al-

Lama’at mencakup 30 risalah (cahaya) yang diawali dengannpelajaran yang

di ambil dari sirah NabimYunus a.s dan Nabi Yusuf a.s. dalam buku tersebut

dijelaskan perihal sunnah-sunnah nabi, perselisihan antara kalangan syi’ah

dan sunni, studi tentang paham wahdatul wujud, penafsiran tujuh lapis

langit, dan hikmah penciptaan setan, makrifatullah, pentingnya hidup

dengan ikhlas, dan juga pentingnya berhijab bagi kaum wanita. Dijelaskan

pula risalah tentang Al-Ismul Al-4 zham yakni Al-Adl, Al-Quddus, Al-Fard,

Al-Hakam, Al-Qayytm, dan Al-Hayy dalam penutup buku tersebut.'4*

141 Risalah Nur Press, “AL-LAMA’AT” dalam http://risalahpress.com/book/al-lamaat/ (16 Agustus
2017) diakses pada tanggal 06 Juni 2020.
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AL-LAMRAT

Gambar 4.1 Cover Depan Kitab al-Lama’at
Karya lainnya yang terkenal adalah al-Maktubat. Buku tersebut
berisi tentang tanya-jawab para murid Said Nursi baik melalui surat
menyurat maupun secara langsung. Dalam buku tersebut termaktub
pembahasan perihal keislaman terkait tentang tauhid, ilmu kalam, kenabian,

tasawuf, dan hukum Islam.#2

Badiuzzaman Said Nursi

Risaleh Yur

Gambar 4.2 Cover Depan Kitab al-Maktubat

142 Risalah Nur Press, “AL-MAKTUBAT” dalam http:/risalahpress.com/book/al-maktubat-2/ (16
Agustus 2017) diakses pada tanggal 06 Juni 2020.
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B. Bidang Agama

Salah seorang tokoh yang konsisten dengan keadaan umat dan
memiliki peran penting di kalangan masyarakat, terutama mengenai
gagasan pembaharun yakni Said Nursi dari Turki. Merupakan tokoh penting
di Turki pada abad ke-19 M. Said Nursi hadir berkeinginan untuk
mengembalikan amalan-amalan agama seperti umat terdahulu sebagaimana
para sahabat.

Berada pada pengikut tabi’in dan muncul sebagai pembaharu Islam
membuat Nursi berkeinginan kuat untuk mengembalikan akhlak dan moral
masyarakat Turki. Integritas keilmuan dan pemahaman menurut al-Qur’an
serta Hadis menjadi karakter pemikirannya. Sosok yang hadir ketika
Kekhalifahan Utsmani mulai runtuh hingga menjadi republik ini selalu
memperjuangkan terhadap kemjuan peradaban Islam dan kehidupan sosial
kemasyarakatan.'43

Nursi tetap pada konsistensi dirinya untuk menembalikan Turki
daam tatanan Islami. la tetap bertahan dari hantaman budaya asing yang
berupaya untuk menghancurkan nilai-nilai Islam. Perjuangannya ia
tuangkan dalam sebuah kitab Risalah Nur. Kitab yang memuat
pemikirannya terhadap kondisi Turki yang carut marut saat itu. la hanya
berkeinginan untuk mengembalikan akhlak umat Islam dan kejayaan yang

pernah diraih oleh dunia Islam dengan cara menjadi modern dan tidak

143 Arifantoni, Prinsip-Prinsip Pendidikan Akhlak Generasi Muda: Percikan Pemikiran Ulama Sufi
Turki Bediuzzaman Said Nursi, 68.



meninggalkan Islam sekalipun. Karena itu, Said Nursi muncul sebagai
tokoh sufi modern yang menintegrasikan antara spiritualitas dan
rasionalitas. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa Nursi berupaya untuk
merangkai proses pendidikan akhlak pada masa itu.***

Setelah terbentuknya Republik Turki, banyak hal yang menjadi
sorotan. Salah satu sorotan yang penting pasca terbentuknya Republik Turki
adalah hubungan agama dan negara. Masalah hubungan antara negara dan
agama tahun 1920-an merupakan masalah yang sangat sensitif. Pemikiran
hubungan agama dan negara tersebut tidak serta merta muncul ketika
republik berdiri. Ini merupakan hasil dialektika sejarah sejak akhir Usmani,
terutama yang terpengaruh oleh darwinisme, positivisme, dan materialisme
yang mengkritik peranan agama dalam kehidupan politik.**®

Atas keputusan perubahan tatanan negara menjadi sekuler,
muncullah berbagai respon dari berbagai lapisan masyarakat. Di wilayah
Timur Turki, meletuslah sebuah revolusi oleh masyarakat Kurdi yang
dipimpin oleh pimpinan Tharigah Nagsyabandiyah. Revolusi tersebut
merupakan bentuk perlawanan terhadap Mustafa Kemal karena keputusan
politiknya yang memusuhi Islam. Hal tersebut menyebabkan masyarakat
Kurdi mengajak Nursi untuk ikut andil dalam revolusi tersebut, namun
permintaan tersebut ditolak olen Said Nursi dengan alasan ia tidak

menginginkan adanya permusuhan antara umat Islam satu sama lain.4
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Kepala Suku Kurdi Husain Pasha menjelaskan kepada Nursi bahwa
tujuan dari revolusi tersebut adalah agar syariat Islam ditegakkan. Di sisi
lain, Nursi tetap teguh pada pendiriannya. Nursi-pun menjelaskan kepada
Husain Pasha:

Wahai Husain Pasha, ke marilah kau bersama tiga ratus pasukan
tentaramu untuk menegakkan syariat Islam. Maka pasukan
tentaramu yang sedang menuju Kkesini tentu akan melakukan
perampasan dan pembunuhan kepada setiap orang yang mereka
temui di jalan. Dan ketahuilah bahwa tindakan mereka yang seperti
ini adalah menyalahi syariat Islam.4’

Dari perkataan Said Nursi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Nursi
sangat mencintai perdamaian dan tidak menginginkan adanya pertumpahan
darah. Perannya dalam meredam amarah Suku Kurdi merupakan salah satu
dakwah agar umat Islam tidak serta merta melakukan kekerasan terhadap
sesama muslim.

Meskipun faktanya Nursi tidak ikut bertanggung jawab atas
terjadinya revolusi, ia tetap mendapatkan imbasnya. Pasalnya,
pemerintahan Ankara menangkap para pemimpin suku yang terlibat dalam
revolusi untuk dibuang dan diasingkan dengan pengawasan ketat. Nursi
ditangkap oleh pemerintahan karena dianggap terlibat dalam
pemberontakan tersebut.

Keinginannya untuk merubah umat juga terlihat ketika ia berada di

Damaskus. Di kota tersebut, tepatnya di Masjid Umawi para ulama’

mendesak Nursi agar menyampaikan orasi di hadapan sekitar sepuluh ribu
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jamaah dan seratus di antaranya adalah para ulama’. Nursi menyampaikan
pidatonya dengan mendapatkan pujian yang luar biasa. Orasinya tersebut
dicetak dengan nama “Khutbah asy-Syamiyah ”.*8

Orasi Said Nursi tersebut menjelaskan sebab-sebab penyakit materi
dan maknawi yang sedang menimpa dunia Islam dan menjadikan umat
Islam dilanda malapetaka, sehingga ia menawarkan jalan keluar untuk
keadaan tersebut. 1a memberikan dalil-dalil rasional bahwa Islam akan
memberikan kemajuan materi sekaligus peradabannya membawa
kemegahan.

Selain hal-hal yang mencerminkan dakwah Nursi untuk
mempertahankan Islam di masa kegoncangan Turki, Nursi juga banyak
menambah ilmu pengetahuan dan agamanya dengan berdebat. Banyak
ulama’ yang telah berdebat dengan Nursi dan merasa kagum terhadap
perkataannya. Nursi juga berceramah dari masjid ke masjid. Nursi tetap
berdakwah sampai akhir hayatnya. Selain berdakwah bi al-lisan, Nursi juga
berdakwah bi al-galam dengan Risalah Nur.

Kegitan Nursi dalam mendakwahkan Islam tidak berakhir sampai
akhir hayatnya.. Keterlibatan dakwahnya dalam masyarakat secara tidak
langsung tersebut memberikan efek semakin banyak yang memiliki
pemikiran sama dengan Nursi. Akhirnya, semakin banyak pula yang belajar

kepadanya tentang karyanya yang berpengaruh, yakni Risalah Nur.14°
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C. Bidang Politik dan Pemerintahan

Dari berbagai literatur, dapat diketahui bahwa peran Said Nursi
bukan hanya terpaku pada dunia pendidikan, agama, dan memperbaiki
masyarakat saja. Nursi juga ikut andil dalam memperjuangkan negara Turki.
Meskipun tidak begitu terlihat, Nursi pernah menjadi bagian pembela negeri
dengan pernah mengikuti beberapa gerakan, dari mulai mendukung Turki
Muda, menjadi anggota Ittihadi Muhammadi, menjadi anggota Darul
Hikmah al-Islamiyyah, dan sempat mengangkat senjata di medan Perang
Dunia I demi kesejahteraan Turki.

Peran Nursi dalam memperbaiki negaranya bisa diamati dengan
melihat periode kehidupannya, yakni periode Said Lama dan Said Baru.
Pada periode awal (sebutan untuk periode hidupnya) atau Said Lama yang
berlangsung dari ia lahir sampai tahun 1926 M, ia masih memfokuskan
dirinya untuk mengabdi pada agama Islam dengan cara terlibat dalam dunia
politik Turki. la berupaya keras untuk membendung gerakan-gerakan anti
Islam melalui jalur politik. Nursi banyak mengajukan permohonan kepada
penguasa, utamanya sultan untuk tetap pada prinsip-prinsip Islam.°

Perjuangannya berlanjut dari Revolusi Turki Muda tahun 1908 M.
Nursi menjadi pendukung yang antusias terhadap rezim konstitusional. la
menerbitkan artikel di berbagai surat kabar yang menekankan pentingnya

prinsip Islam. Sebagian besar artikelnya selama periode ini membahas

1%0 Thsan Kasim Salih, Said Nursi Pemikir dan Sufi Besar Abad 20: Membebaskan Agama dari
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pentingnya syariah, perlunya pendidikan, dan kebutuhan masyarakat Kurdi.
Dia mengajukan izin untuk menerbitkan surat kabar yang disebut Marifet
ve lttihad-1 Ekrad (Pemenuhan Kurdi dan Persatuan) pada awal 1909 M.
kemudian, Nursi bergabung dengan /fttihad-1 Muhammedi dan menerbitkan
artikelnya di Volkan.®!

Di sisi lain, pertahanan Turki mulai melemah dan hampir mencapai
puncak keruntuhan. Saat itu Usmani tidak bisa menghindari tawaran untuk
bergabung kepada salah satu blok. Jerman adalah negara yang berhasil
meyakinkan Usmani untuk beraliansi dengannya, termasuk dengan Austria.
Untuk meyakinkan Usmani, Jerman menggunakan konsep “Perang Suci”.
Dari hal inilah Usmani berhasrat untuk berperang melawan negara-negara
“kafir”, musuh Jerman seperti Inggris, Perancis, dan Rusia. Sultan Mehmed
V kemudian mendeklarasikan semua muslim harus berjuang melawan
tentara sekutu. Pada tangga 14 November 1914, Syaikhul Islam
mendeklarasikan seruan jihad di Masjid Fatih Istanbul.*>2

Ketika Kekaisaran Usmani mengumandanagkan Perang Dunia |
(1912-1923 M), Nursi mengajukan diri dan bertugas di Angkatan Darat
ketiga sebagai pimpinan batalyon. Perjuangan Nursi yang sederhana dengan
tanpa mengangkat senjata mebuatnya dikenal di wilayah Turki. Namun

ketika keadaan memakasa untuk ia mengangkat senjata demi negaranya dan

151 Abdiirrahim Ozer & Ihsan Dogramaci, ”Said Nursi”, dalam https://encyclopedia.1914-1918-
online.net/article/said_nursi (27 Agustus 2018) diakses pada tanggal 03 Juni 2020.
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karen musuh (bukan Islam) akan ia lakukan. Segala yang dimilikinya ia
korbankan untuk berjihad menentang penjajah pada tahun 1912-1923 M.

Perannya dalam bidang pemerintahan berlanjut ketika ia berada ibu
kota Istanbul. Pada 13 Agustus 1918, Said Nursi dijadikan sebagai anggota
Darul Hikmah al-1slamiyyah. Hal tersebut terjadi tanpa sepengetahuannya.
Keanggotaan Darul Hikmah al-Islamiyyah tercatat merupakan kumpulan
para alim dan ulama’ yang terkenal. Dalam kegiatannya, Said Nursi juga
tidak pernah mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Darul
Hikmah al-Islamiyyah sebab Nursi masih dalam masa pemulihan karena
pada Perang Dunia | ia dipenjara oleh Rusia. la juga mengirimkan surat agar
tidak usah memilihnya sebagai anggota.t®

Said Nursi juga pernah menjadi bagian dari gerakan Itthad wa al-
Taragi. Di sana, ia mempengaruhi anggotanya untuk berpihak kepada Islam
dengan cara menulis surat kabar Walwagan. la berusaha untuk memperkuat
posisi Islam di parlemen.®* Seiring dengan berjalannya waktu, misi mulia
Nursi dalam mengembalikan prinsip Islam semakin mundur karena adanya
banyak ketidakstabian di Turki. Akhirnya, Turki benar-benar dirubah
menjadi negara yang dijauhkan dengan Islam, yakni dijadikan sekuler
dengan prinsip-prinsip Barat.

Beberapa peneliti dan sumber-sumber yang ditemukan oleh penulis,

menunjukkan bahwa sebenarnya Said Nursi bukan merupakan tokoh yang

153 Thsan Kasim Salih, Said Nursi Pemikir dan Sufi Besar Abad 20: Membebaskan Agama dari
Dogmatisme dan Sekularisme, 34-35.
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menentang adanya demokrasi. Nursi hanya mengkritik terhadap penguasa
yang semena-mena dan tidak menerapkan nilai-nilai Islam, tetapi justru
menjauhkan Islam dari bernegara dan berkehidupan.

Setelah Turki resmi berganti menjadi republik dengan penerapan
nilai-nilai sekuler, Nursi berada pada masa di mana peran politiknya sudah
selesai. Pada 1926 M, ia memulai babak baru dalam hidupnya dengan
meninggalkan dunia perpolitikan dan beralih untuk fokus dalam
memperdalam ilmu agama Islam dan berdakwah.

Sebagai Said Baru, perannya kini difokuskan untuk menulis Risalah
Nur. Terdapat banyak ancaman dan cekaman dalam proses penulisannya.
Tidak diperbolenkannya memunculkan simbol-simbol agama dan
menyebarkannya merupakan penyebab utama Risalah Nur belum
terbukukan.

Kaum muslimin patutlah bergembira terhadap keadaan politik dan
pemerintahan Turki setelah rezim Mustafa Kemal. Pasalnya, Partai
Demokrasi tampil sebagai pemegang kendali pemerintahan Islam. Hal
tersebut disebabkan karena Partai Demokrasi berhasil mengalahkan
pemerintahan sekuler, sehingga memberikan sedikit kebebasan terhadap
Islam, dan mengembalikan adzan syar’i di Turki.'®® Setelahnya, kumpulan

Risalah Nur juga bisa dicetak dan disebarluaskan.
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D. Bidang Sosial Masyarakat

Said Nursi memegang peranan penting dalam sejarah Turki.
Sumbangsihnya tidak hanya terhadap bidang pendidikan dan pembelajaran
saja, hamun juga mencakup isu-isu sosial kemasyarakatan. Keterlibatannya
bukanlah tanpa sebab, namun karena melihat kondisi Turki pada saat itu.
Sebelum sekularisasi belum terealisasi ia sudah memainkan peran untuk
turut andil dalam beberapa organisasi politik guna memperbaiki tatanan
pemerintahan Turki.

Perannya sebelum Turki menjadi sekuler masih terpaut pada dunia
politik untuk memperjuangkan Islam di negaranya, tetapi setelah Turki
benar-benar menjadi republik dan ia berada pada fase Said Baru. Perannya
mulai terfokus pada ajaran-ajaran agama Islam. la juga terus berdakwah
kepada masyarakat pada situasi dan kondisi Turki yang saat itu sangat
mencekam. Fokus memperbaiki masyarakat dan negara Turki dengan
berlandaskan hukum Allah dan sunnah Rasulullah adalah misi Nursi.*>®

Saat sekularisasi ditegakkan, moral masyarakat Turki semakin
banyak yang menjauhi prinsip dan hukum Islam. sebagian besar masyarakat
Turki terjerumus dalam arus kemaksiatan, salah satunya pengonsumsian
minuman beralkohol dan zat-zat berbahaya yang meningkat. Oleh karena
itu, Nursi mendirikan sebuah perkumpulan yang dinamainya Perkumpulan
Bulan Sabit Hijau pada 5 Maret 1950. Misi dari perkumpulan tersebut

adalah untuk memberantas penyebaran minuman yang mengandung zat-zat
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berbahaya tersebut. Selain itu, ia juga menjadi anggota dari himpunan guru-
guru Madrasah yag berdiri pada tahun 1919.%%’

Said Nursi memiliki tangung jawab yang amat berat. Di saat Turki
dalam masa kegoncangan yang dahsyat, banyak generasi muda yang tidak
dituntun dengan sebagaimana mestinya, kebejatan moral terjadi di berbagai
kalangan, bahkan mulut para da’i sengaja dibungkam. Turki sudah menjauh
dari tuntunan dan ajaran Islam, sehingga ia berupaya untuk menyelamatkan
keimanan masyarakat Turki.’®® Karena hal tersebut, Nursi hanya
menfokuskan perjuangannya dengan menulis di tengah situasi Turki yang
tidak stabil.

Said Nursi meahirkan karya-kayanya dengan merefleksikan apa
yang terdapat pada al-Qur’an dan Hadits yang sesuai dengan konteks zaman
saat itu. Sebagian karyanya secara tidak langsung merupakan ungkapan
kritik terhadap rezim yang sekuler di bawah kepemimpinan Kemal Ataturk.
Saat berada di pengasingan dan penjara, semagatnya tidak pernah surut
untuk menulis karyanya. Berada di pengasingan dan jeruji besi selama dua
puluh lima tahun (1925-1950 M) membuat Nursi semakin banyak
menghasilkan karya. Saat ini, karyanya tersebut sudah diterbitkan dan

disebarluaskan di seluruh dunia.
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Semasa hidupnya Nursi sudah dikenal memiliki kecerdasan yang
luar biasa. la selalu memperjuangkan Islam dan Iman. la telah terbiasa
dengan penjara dan diasingkan bertahun-tahun lamanya karena
keteguhannya dalam menegakkan Islam di Turki. Karyanya, Rasa il al-Nur
menjadi tulisan yang terkenal karena mengandung unsur keimanan
manusia. Risalah Nur merupakan karya yang menjdi rujukan bagi murid-
murid Nursi dan gerakan setelahnya. Bahkan, karya tersebut telah tersebar
di seluruh dunia.**®

Perannya terhadap masyarakat memang sudah dipraktekkannya
pada saat ia berada pada fase Said Lama, namun perannya tersebut masih
terpaut pada dunia politik. Setelah Turki Usmani runtuh, Turki berhadapan
dengan ancaman barat. Setelahnya, Turki menerapkan undang-undang
barat, memisahkan agama dan negara, dan mengadopsi budaya-budaya
barat serta pemunculan simbol agama dilarang. Oleh karena itu, saat Nursi
berada pada fase Said Baru, ia menfokuskan perannya dalam menegakkan
agama Islam kepada masyarakat, salah satunya melalui tulisan-tulisan
Risalah Nur yang mempengaruhi masyarakat. Hingga kini, karya tersebut
masih dipelajari dari gerakan yang dibentuk oleh murid-murid Nursi, yakni
Nur Movement.

Awal mula adanya kelompok Nur (sebutan untuk murid Said Nursi)

dimulai dari sebuah pengasingan. Antara tahun 1927-1950 M menjadi
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tahun-tahun yang kelam. Pasalnya, Nursi berada pada pengasingan dan
penjara. Said Nursi pernah di asingkan di Kastamonu, Emirdag, dan Barla.
Di tempat-tempat tersebut ia sebut dengan “Madrasah Nur”. Selain
pengasingan, penjara di wilayah Denizili, Afyon, dan Eskisehir juga
menjadi “Madrasah Yusufiyah” baginya.’®® Dari sinilah gerakan Nur
Movement berawal. Dimulai dari sampainya Said Nursi di Barla pada awal
1926 M. Pengasingannya ke negeri Barla oleh rezim Kemal Ataturk
dilakukan secara paksa tanpa tuduhan oleh mahkamah. Dari sinilah Nursi
memperoleh orang-orang yang ingin belajar dan berguru darinya. Mereka
yang memiliki kemampuan lebih dalam hal pendidikan atau tulis menulis,
dijadikan sebagai juru tulis karyanya. Salinan hasil penulisan tersebut
kemudian disebarkan kepada masyarakat Turki melalui tulisan-tulisan.6!
Istilah gerakan Nur Movemet kemudian mucul. Gerakan Nurculuk
atau biasa disebut juga dengan gerakan Nurcu. Hakikat dari gerakan tersebut
sama, hanya saja perbedaan kata saja diberbagai wilayah ataupun negara.
Gerakan Nurcu/Nurculuk/Nur Movement merupakan gerakan yang
awalnya muncul sekitar tahun 1920-an. Gerakan ini disebu-sebut sebagai
gerakan yang paling tua dalam sejarah Turki modern. Sebab
kemunculannya adalah maraknya westernisasi yang digalakkan oleh pendiri

Turki modern, yakni Mustafa Kemal Ataturk.62
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Ketika Said Nursi masih hidup, masih belum muncul gerakan Nurcu
atau Nur Movemet. Awalnya, Risalah Nur belum tersebar luas di kalangan
masyarakat Turki, bahkan dunia seperti sekarang ini. Kala itu,
penyebarannya hanya sebatas di kalangan pedagang, petani, pengerajin, dan
rakyat biasa. Tujuan dari dakwahnya dengan Risalah Nur hanyalah untuk
pengembangan individu, sehingga tidak ada keinginan untuk mendirikan
komunitas atau bahkan gerakan. Sepeninggal Nursi, di tahun 1960 M,
komunitas-komunitas pecinta pemikiran Nursi berkembang secara luas.
Perkembangannya bukan hanya di negara Turki, namun juga di dunia,
bahkan sampai di Indonesia.

Bergerak dengan jalur kultural, Said Nursi mempu mengembalikan
kembali prinsip-prinsip Islam yang setelah sekian lama terkubur oleh
modernisme dengan karyanya. Karyanya tersebut dinamai dengan Risalah
Nur. Risalah Nur ditulis selama tahun 1925-2934 M. Risalah Nur ditulis
menggunakan bahasa Turki versi Ottoman dengan alfabet Arab. Master
piece-nya tersebut diperbanyak dan ditulis secara diam-diam oleh murid-
muridnya. Ketika Turki memasuki era multi-partai pada tahun 1950-an,
karya Nursi diizinkan untuk dicetak menggunakan tulisan latin dan boleh
untuk disebarluaskan.!

Ketika penulisan Risalah Nur, rezim tidak menyetujui dan akan
menangkap siapa saja yang menyebarkannya. Karennya, karya tersebut

harus ditulis diam-diam oleh muridnya. Bahkan, penulisan secara diam-

183 Ibid., 11-12.



diam tersebut terdengar oleh pemerintah, sehingga sebanyak seratus dua
puluh muridnya ditangkap dan dipenjarakan di Eskisehir pada tahun 1935
M. Inilah titik di mana Resale-i Nur Movement (atau dikenal dengan Nur
Movement) mulai gencar ditulis oleh murid-murid Nursi. 64

Risalah Nur menyebar dengan sangat unik. Literasi masyarakat
meningkat dengan hadirnya karya Said Nursi. Masyarakat Turki seakan-
akan terdorong untuk membacanya, padahal kala itu masyarakat Turki
masih menyukai tradisi oral. Selebihnya, Hakan Yavuz menyebut bahwa
gerakan tersebut sebagai gerakan tekstual %

Gerakan Nurcu atau Nur Movement menggunakan konsep
“aktivisme berbasis iman” (hizmet-i imaniye atau iman hizmeti). Gerakan
ini berbeda dengan gerakan tarekat sufi dan Islamisasi politik karena selain
berkecimpung di bidang agama khususnya dakwabh, ia juga berkecimpung
di dunia sosial. Gerakan tersebut memiliki semangat hizmet (semagat
pelayanan) kepada seluruh manusia di muka bumi.'®® Sampai saat ini,
menurut Hakan Yavuz dalam bukunya The Giilen Movement: The Turkish
puritans gerakan ini gerakan ini terpecah-pecah menjadi tujuh cabang,
yakni Mustafa Sungur, Kurdoglu Cemaati, Yeni Nesil, Mehmet Kirkinci,

Med-Zehra, Yeni Asya, serta Gilen Movement.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil dari penelitian dalam skripsi ini sebagai berikut:

1. Badiuzzaman Said Nursi bernama asli Said. Nursi merupakan nisbat
dari desa tempat tinggalnya dan Badiuzzaman adalah gelar spesial
baginya. la merupakan seorang ulama’ yang hidup di akhir masa
kepemimpinan Turki Usmani sampai berdirinya republik Turki. la lahir
pada tahun 1877 M dari pasangan keluarga yang wara’, Nuriye dan
Mirza. Sejak kecil Nursi sudah belajar pelajaran agama dari
keluarganya, yakni ayah dan kakaknya. Kemudian, ia lanjutkan untuk
menimba ilmu di pelbagai madrasah di Turki. Nursi bukan hanya
mempelajari ilmu-ilmu keislaman saja, ia juga mempelajari ilmu-ilmu
modern seperti geografi, matematika, ekonomi, dan sebagainya. Karena
kecerdasannya dan keluasan ilmu pengetahuannya, Nursi mendapatkan
gelar Badiuzzaman (keajaiban zaman) dari Syaikh Fathullah Afandi.

2. Said Nursi merupakan ulama’ yang hidup di masa ketidakstabilan Turki.
Turki mengalami kemunduran dan hampir menuju puncak
keruntuhannya. Sebelum Turki resmi berubah menjadi republik, muncul
beberapa kelompok yang memiliki misi mengubah keadaan Turki.
Kelompok tersebut terbagi menjadi tiga yakni nasionalis, islamis, dan
westernis. Peresmian Turki menjadi republik kala itu merupakan

kemenangan kelompok nasionalis yang ingin mengubah Turki menjadi



jati dirinya sendiri dan memadukannya dengan budaya barat. Semua
keadaan berubah setelah kekhalifahan Usmani runtuh. Turki pada masa
Mustafa Kemal menerapkan tatanan baru, yakni prinsip kemalisme. Hal
tersebut dilakukan di berbagai aspek kehidupan agar setara dengan barat
dan Turki bisa kembali menjadi negara yang lebih maju lagi.

Kontribusi dan peran Said Nursi terhadap perkembangan Islam tidaklah
bisa diremehkan begitu saja. Pasalnya, Nursi banyak berperan di
berbagai aspek kehidupan di Turki. Nursi amat prihatin dengan kondisi
pendidikan saat itu. la menginisiasi adanya sekolah yang
mengintegrasikan antara ilmu-ilmu Islam dan ilmu modern. Oleh karena
itu, 1a berkeinginan mendirikan Madrasah al-Zahrah pada tahun 1907
M. Dalam bidang agama, Nursi juga memiliki andil besar. la sering
berdebat dan berdakwah kepada masyarakat guna memperbaiki akhlak
dan moral yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Bahkan,
ketika Turki memberlakukan undang-undang sekularisme, Nursi
menghidupkan  nilai-nilai Islam  lewat tulisan-tulisannya.
Keikutsertaannya dalam membela PD | melawan Rusia menandakan
kesetiaannya dalam membela negara. Meskipun Nursi tidak secara
langsung ikut berpolitik, ia juga sempat bergabung dengan al-Ittihad wa
at-Taragi untuk menyuarakan kebebasan masyarakat Turki. la juga
sempat dijadikan sebagai angotah Darul Hikmah al-Ismlamiyyah.
Pengaruh karya monumentalnya Risalah Nur juga masih dirasakan

sampai sekarang oleh masyarakat Turki, bahkan dunia saat ini.



B. Saran
Setelah melakukan penelitian secara pustaka terkait Badiuzzaman

Said Nursi yang merupakan ulama’ berpengaruh di Turki, penulis ingin

menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Badiuzzaman Said Nursi merupakan seorang ulama’ yang banyak
berperan di Turki. Peneliti lain dapat memfokuskan penelitiannya pada
salah satu peran dan kontribusi Said Nursi agar nantinya dapat secara
rinci dalam menjelaskan perannya. Selain itu, peneliti lain juga dapat
meneliti lebih mendalam karya Master piece-nya, yakni Risalah Nur dan
pengaruhnya terhadap Turki pada masa itu. Sebab, sudah banyak
penelitian mengenai perannya dalam perkembangan Islam di Turki.

2. Kepada peneliti lain, khusunya mahasiswa Jurusan Sejarah Peradaban
Islam Fakultas Adab dan Humaniora UINSA untuk senantiasa
melakukan penelitian dengan tema sejarah yang belum pernah diteliti
oleh peneliti Indonesia. Sebab, hal tersebut dapat menambah wawasan
sejarah masyarakat Indonesia dan bahkan juga bisa menjadi referensi
para peneliti Indonesia.

3. Masih terdapat banyak kekurangan dalam skripsi ini, baik dari segi
penulisan maupun segi isinya. Oleh karena itu, peneliti sangat
mengapresiasi peneliti selanjutnya untuk menyempurnakan penelitian

ini dengan usaha yang maksimal.
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